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ABSTRAK  

 

Strategi benda mistik dalam perniagaan adalah suatu usaha untuk mengembangkan suatu 

rencana tindakan atau aksi yang akan dijalankan oleh seseorang ataupun organisasi yang 

termasuk dalam kategori lingkup kecil maupun besar, yang memanfaatkan atau berhubungan 

dengan sesuatu kekuatan tertinggi, kekuatan kreatif, zat yang memiliki segalanya, atau sumber 

keterbatasan energi atau dengan zat kasat mata. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah: Apa Latar Belakang Dan Motivasi Penggunaan Benda Mistik Dalam Perniagaan 

Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti, Bagaimana Pengaruh Benda Mistik Dalam Perniagaan 

Terhadap Usaha Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

berbasis fenomena budaya, adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), penenentu informannya menggunakan teknik purposive sampling. Sedangkan untuk 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang telah 

diperoleh kemudian dianalisa menggunakan reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi/penarikan kesimpulan. Untuk pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya berbagai latar belakang pedagang 

dalam menerapkan benda mistik dalam perniagaan, diantaranya: agar barang yang didagangkan 

laris, sebagai langkah preventif dan mengharapkan keselamatan dari segala gangguan-gangguan 

makhluk gaib dan sebagai penarik rezeki. Benda-benda mistik yang digunakan oleh para 

pedagang berupa air sholawat, garam krasak, air cucian beras, rajah jimat penglaris, minyak 

wangi (Zaôfaron, Misik, anbar), selain itu ada juga benda-benda penangkal seperti mengikat 

uang, menyimpan yuyu/kepiting sawah, menyimpan jarum, peniti dan cermin. Adapun pengaruh 

perilaku spiritual terhadap benda mistik dalam perniagaan terhadap usaha dagang mereka yaitu 

secara psikolog menumbuhkan sifat percaya diri, dan lebih tenang saat berdagang karena merasa 

sudah ada yang menjaga, secara ekonomi meningkatkan jumlah pembeli dan barang yang terjual. 

Hal tersebut mereka dapatkan karena prilaku spiritual yang mereka lakukan, sementara benda 

mistik hanya sebagai sarana ikhtiar saja tetap yang berpengaruh adal kekuatan dan pertolongan 

dari Allah SWT.  

 

Kata Kunci : Dimensi Mistik , Perniagaan.  
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ABSTRACT  

 

 

Mystical object strategy in commerce is an attempt to develop a plan of action or action 

that will be carried out by a person or organization which is included in the small or large scope 

category, which utilizes or is connected with a supreme power, creative power, a substance that 

has everything, or a source. limited energy or with invisible substances. The problem 

formulation in this research is: What is the background and motivation for the use of mystical 

objects in the business of Thursday market traders in Sukananti Village, what is the influence of 

mystical objects in commerce on the business of Thursday market traders in Sukananti village. 

This research uses a type of descriptive qualitative research with a cultural phenomena-

based approach. This type of research is field research, determining informants using purposive 
sampling techniques. Meanwhile, data collection uses observation, interviews and 

documentation. The data that has been obtained is then analyzed using data reduction, data 

presentation, and verification/drawing conclusions. To test the validity of the data using 

triangulation. 

The results of this research show that there are various backgrounds of traders in 

applying mystical objects in commerce, including: so that the goods they trade sell well, as a 

preventive measure and hope for safety from all disturbances from supernatural beings and as an 

attractor of good fortune. The mystical objects used by traders are sholawat water, krasak salt, 

rice washing water, penglaris talisman tattoos, perfume (Za'faron, Misik, Anbar), apart from that 

there are also antidote objects such as binding money, storing yuyu /rice field crabs, storing 

needles, pins and mirrors. The influence of spiritual behavior towards mystical objects in 

commerce on their trading business is that psychologically it fosters self-confidence, and is 

calmer when trading because they feel that someone is taking care of them, economically 

increasing the number of buyers and goods sold. They get this because of the spiritual behavior 

they carry out, while mystical objects are only a means of effort but the influence is still the 

strength and help from Allah SWT. 

 

Keywords: Mystical Dimension, Business. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

 Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi  ini adalah 

Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987. Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf  latin.  

1. Konsonan 

 Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Ϝ Alif  
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

Ϟ Ba B Be 

Ϥ Ta T Te 

Ϩ a  Es (dengan titik di atas) 

Ϭ Ja J  Je 

ϰ a  
Ha (dengan titik di 

bawah) 

ϴ Kha Khsyuhud Ka dan Ha 

ϸ Dal D De 

Ϻ ŧal ŧ 
Zet (dengan titik di 

atas) 

ϼ Ra R Er 

Ͼ Za Z Zet 

Ѐ Sa S Es 

Є Sya SY Es dan Ye 

Ј a  
Es (dengan titik di 

bawah) 

Ќ at  
De (dengan titik di 

bawah) 

А a  
Te (dengan titik di 

bawah) 

Д a  
Zet (dengan titik di 

bawah) 

И óAin ó Apostrof Terbalik 
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М Ga G Ge 

Р Fa F Ef 

Ф Qa Q Qi 

Ш Ka K Ka 

Ь La L El 

а Ma M Em 

д Na N En 

м Wa W We 

̮к Ha H Ha 

 ̭ Hamzah ô Apostrof 

р Ya Y Ye 

Hamzah (̭) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. 

Jika hamzah (̭) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (ô). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ̲Ϝ Fat ah A A 

 ̴Ϝ Kasrah I I 

 ̳Ϝ ammah U U 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ̲Ϝ ̶р Fat ah dan ya Ai  A dan I 

 ̶м̲Ϝ Fat ah dan wau Iu A dan U 

Contoh: 

 ̲С̶у̲Ъ  :  kaifa 

 ̲Ь̶н̲к   :   haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

п̲̮̮   ϝ̲̮̮   Fat ah dan alif atau ya ǔ 
a dan garis di 

atas 

с̴̮̮ Kasrah dan ya Ǭ 
i dan garis di 

atas 

н̮̮̮̳ ammah dan wau ȉ 
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 ̲Ϥϝ̲в :  mǕta 

п̲в̲ϼ :  ramǕ 

 ̲Э̶у̴Ц :  qǭla 

 ̳Ϥ̶н̳г̲т :  yamȊtu 

4. Ta MarbȊἲah 

Transliterasi untuk ta marbȊἲah ada dua, yaitu: ta marbȊἲah yang hidup atau mendapat 

harkat fatỠah, kasrah, dan Ỉammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbȊἲah yang 

mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbȊἲah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbȊἲah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). Contoh: 

Ьϝ̲У̶АцϜ ̳ϣ̲Ўм̶̲ϼ  :  rauỈah al-aἲfǕl 

 ̳ϣ̲Я̶у̴Џ̲УЮϜ ̳ϣ̲з̶т̴Ϲ̲гЮϜ  :  al-madǭnah al-fǕỈǭlah 

 ̳ϣ̴г̶Ы̴ϳЮϜ   :  al-Ỡikmah 

5. Syaddah (Tasydǭd) 

Syaddah atau tasydǭd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda 

tasydǭd (  ̵̮ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) 

yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

ϝ̲зΖϠ̲ϼ :  rabbanǕ 

ϝ̲з̶уΖϯ̲ж :  najjainǕ 

 ΗХ̲ϳЮϜ :  al-Ỡaqq 

 Ηϭ̲ϳЮϜ :  al-Ỡajj 

 ̲бΘЛ̳ж :  nuôôima 

 Δм̳Ϲ̲К : óaduwwun 

Jika huruf о ber- tasydǭd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf berharkat kasrah (  

 ̴̮̮), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ǭ). Contoh: 

 ̵с̴Я̲К  :  óAlǭ  (bukan óAliyy  atau óAly) 

 ̵с̴Ϡ̲Ͻ̲К  :  óArabǭ  (bukan óArabiyy  atau óAraby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ЬϜ(alif lam 

maóarifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik 

ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti 
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bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

 ̳Ёг̶ΖЇЮϜ    : al-syamsu  (bukan asy-syamsu) 

ϣ̲Ю̲Ͽ̶ЮΖϿЮϜ   : al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) 

ϣ̲У̲Ѓ̶Я̲УЮϜ    : al-falsafah 

 ̳ϸ̲ы̴ϡЮϜ   : al-bilǕdu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (ô) hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya: 

 ̲д̶м̳Ͻ̳в̶ϓ̲Ϧ    :  taômurȊna 

 ̭̳нΖзЮϜ      :  al-nauô 

 ̶̭̰с̲І    :  syaiôun 

 ̳Ϥ̶Ͻ̴в̳ϒ    :  umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang 

belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan 

menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari 

al-QurôǕn), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 

dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fǭ ὖilǕl al-QurôǕn 

Al-Sunnah qabl al-tadwǭn 

Al-óIbǕrǕt Fǭ óUmȊm al-Lafὖ lǕ bi khuἨȊἨ al-sabab 

9. Lafὖ al-JalǕlah (  ) 

Kata ñAllahò yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muỈǕf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

 ̴ ̳е̶т̴ϸ     :  dǭnullǕh      

Adapun ta marbȊἲah di akhir kata yang disandarkan kepada lafὖ al-jalǕlah, ditransliterasi 

dengan huruf [t]. Contoh: 

 ̴ ̴ϣ̲г̶ϲ̲ϼ ̶с̴Т ̶б̳к  :  hum fǭ raỠmatillǕh 

10. Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 

berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama 

pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 

didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
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Wa mǕ MuỠammadun illǕ rasȊl 

Inna awwala baitin wuỈióa linnǕsi lallaŨǭ bi Bakkata mubǕrakan 

Syahru RamaỈǕn al-laŨǭ unzila fǭh al-QurôǕn 

Na ǭr al-Dǭn al- Ȋs 

AbȊ Na r al-FarǕbǭ 

Al -GazǕlǭ 

Al -MunqiŨ min al- alǕl 
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MOTTO  

 

 ϋ ̶б̳ЫΖЯ̲Л̲Ю й̴Я̶у̴ϡ̲Ђ ̶с̴Т Ϝ̶м̳Ϲ̴кϝ̲Ϯ̲м ̲ϣ̲Я̶у̴Ђ̲н̶ЮϜ ̴й̶у̲Ю̴Ϝ Ϝᴘ̶н̳П̲ϧ̶ϠϜ̲м ̲ᴛ̵ Ϝн̳ЧΖϦϜ Ϝн̳з̲вᴛϜ ̲е̶т̴ϻΖЮϜ ϝ̲лΗт̲ϝᴘᴛт ̲д̶н̳ϳ̴Я̶У̳Ϧ ̺̼ /ϢϹϚṦϝгЮϜ ) ϊ5 :35( 

   Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, carilah wasilah (jalan untuk 

mendekatkan diri) kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya agar kamu beruntung. 

 (Al -Ma'idah/5:35) 
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PERSEMBAHAN 

 

 Telah kusaksikan orang-orang beriman berwudhu dengan darah mereka sendiri, 

sementara air wudhuku hanya sebatas tinta, Dengan nama Yang Maha Suci, bagimu yang 

membaca kata demi kata ini, ingatlah aku dalam doamu, ingatlah aku agar Dia pun mengingatku. 

Dengan penuh rasa terimakasih serta syukur atas anugerah Tuhan Yang Maha Kuasa, dan atas 

petunjuk serta pertolongan-Nya hingga dapat tersusunnya karya ilmiah ini. Maka saya 

persembahkan skripsi ini kepada yang selalu setia menemani dan membersamai: 

1. Ayahanda Dahrul dan juga kepada ibunda tersayang Masnaini, yang selalu mengusahakan 

segala kebutuhan dan keadaan terbaik dalam pembentukan sikap, karakter dan jati diri, serta 

memberikan kasih sayang yang tiada terkira untuk saya. Juga untuk doa-doa dan motivasi 

terbaik yang selalu dilayangkan kepada saya hingga saya dapat menyelesaikan pendidikan 

sampai ke jenjang ini. Semoga skripsi ini dapat menjadi hadiah untuk kalian, ayahanda dan 

ibunda tercinta. ñRabbanaghfirli waliwalidayya walil mukminina yauma yaqumul hisaò. 

ñWahai Rabbku, ampunilah aku dan orangtuaku serta orang-orang mukmin pada 

perhitungan amal di akhirat.ò 

2. Kaka dan Adik tersayang (Kak Yuda, Kak Heru, Airin dan Tio) yang selalu menjadi sumber 

inspirasi saya untuk membentuk pribadi yang lebih baik dari hari ke hari serta menjadi 

pelipur hati saya di dalam rumah ketika sedang dalam keadaan gundah. 

3. Teman-teman yang masih menemani sampai saat ini, juga para penyemangat sekaligus 

sahabat seperjuangan, khususnya: Ayu, Diah. Juga seluruh teman-teman di program studi 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul  

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan atau memahami kata demi 

kata ataupun istilah yang ada kaitannya dengan judul ini, perlu dijelaskan istilah-istilah 

yang ada dalam ñDIMENSI MISTIK DALAM PERNIAGAAN (Studi Kasus Pada 

Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat)ò. Supaya diperoleh makna yang lebih jelas terkait judul tersebut, maka 

penulis akan menguraikan arti kata kunci yang ada dalam judul tersebut, yaitu sebagai 

berikut:  

Dimensi Mistik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Istilah ñDimensiò dapat 

diartikan sebagai ñUkuranò (Panjang, lebar, tinggi, dan luas) atau sebagai segi dari 

sebuah ilmu yang menjadi pusat tinjauan ilmiah.
1
 Mistik terminologi mistisme (Ing: 

mysticism, Yun: mysterion) berakar pada kata kerja myein: menutup mata, mystikos yang 

artinya rahasia, tersembunyi, atau gelap, mystes (kb): orang yang mencari rahasia-rahasia 

kenyataan.
2
 Kata sifat mistik dalam penggunaanya biasa dikaitkan dengan upacara agama 

misteri, upacara yang harus di rahasiakan. 

Oxford Advanced Learnerôs Dictionary mendefinisikan mistisme sebagai suatu 

kepercayaan atau pengalaman tentang mistik; ajaran atau kepercayaan bahwa 

pengetahuan tentang hakikat Tuhan bisa diperoleh melalui meditasi atau pemahaman 

spiritual yang bebas dari pengaruh akal dan panca indra.
3
 Menurut KBBI, mistisme atau 

mistik merupakan subsistem yang ada dalam agama dan system religi untuk memenuhi 

hasrat manusia merasakan dan mengalami emosi bersatu dengan Tuhan.
4
 

Perniagaan menurut Dalimunthe perniagaan merupakan salah satu bentuk jalinan 

manusia untuk memenuhi kebutuhanya serta menjadi penggerak dan perajut berbagai 

sendi-sendi perekonomian masyarakat.
5
 Jadi dari penjelasan mengenai pengertian 

perniagaan yang telah dipaparkan di atas, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa  

pengertian dari perniagaan itu merupakan suatu proses interaksi jual beli yang dilakukan 

                                                             
1 L. Sinour Yosephus. Etika Bisnis Filsafat Moral Terhadap Perilaku Pebisnis, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obot 

Indonesia, 2010) 
2 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2000), 653.  
3 Oxford Advanced Learnerôs Dictionary, (Oxford: University Press, 2015) , 976. ñMysticism is a belief of experiences 

of a mystic: teaching and belief that the knowledge of God and of real truth may be reach through meditation or 
spiritual insight, independently of reason and the senses.ò Terjemahan di atas dari penulis.  
4 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Departemen P&K RI, 1988), 588.   
5 N, Dalimunthe, ñTinjauan Khiyar Terhadap Pertanggungjawaban Penjual Online Terhadap Barang Yang Cacatò. 

Jurisprudensi: Jurnal Ilmu Syariôah, Perundang-undangan Ekonomi Islam Vol. 11 No. 1, 2019.   
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oleh manusia untuk sama-sama saling memperoleh keuntungan khususnya bagi si penjual 

agar bisa memperbaiki kondisi perekonomianya.  

Pedagang Pasar menurut kamus besar bahasa Indonesia pedagang ialah seseorang 

yang pekerjaanya berdagang.
6
 Adapun dalam kamus ekonomi pedagang merupakan 

seseorang atau sebuah lembaga yang membeli dan menjual barang kembali tanpa 

mengubah bentuk serta tanggung jawab sendiri dengan tujuan untuk bisa meraih 

penghasilan yang menguntungkan. Perdagangan pada prinsipnya adalah pertukaran suatu 

komoditas dengan komoditas lain yang berbeda atau komoditas satu dengan alat tukar 

berupa uang.
7
 Pasar menurut Mankiw pasar adalah sekumpulan pembeli dan penjual dari 

sebuah barang atau jasa tertentu. Para pembeli sebagai sebuah kelompok menentukan 

permintaan sebuah produk dan para penjual sebagai kelompok menentukan penawaran 

terhadap produk.
8
 Pasar adalah sebuah tempat jual beli barang dengan jumlah barangnya 

lebih dari satu yang biasa disebut sebagai pusat perbelanjaan, pasar tradisional, 

pertokoan, mall, plaza, pusat perdagangan maupun sebutan lainnya.
9
  

Pasar adalah suatu tempat atau sebuah proses interaksi antara permintaan (pembeli) 

dan penawaran (penjual) dari suatu barang/jasa tertentu, sehingga akhirnya dapat 

menetapkan harga keseimbangan (harga pasar) dan jumlah yang di perdagangkan.
10

  

Pasar merupakan sekumpulan pembeli dan penjual yang melalui interaksi actual atau 

potensi mereka menentukan harga suatu produk atau serangkaian produk.
11

   

Dari pemaparan penegasan judul tersebut, yang dimaksud dalam judul ini adalah 

kajian penelitian yang mengkaji tentang Dimensi Mistik Dalam Perniagaan yang 

memfokuskan penelitian terhadap para pedagang yang ada di pasar kamis desa sukananti 

kecamatan way tenong kabupaten lampung barat.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Manusia adalah makhluk hidup yang diciptakan oleh Tuhan dengan segala 

keinginan yang sudah dimiliki oleh dirinya. Sudah menjadi kebiasaan atau sifat yang 

tidak bisa dipisahkan lagi bahwa manusia itu memiliki keinginan dan mereka akan sangat 

berjuang untuk dapat mewujudkan segala keinginannya tersebut. Keinginan yang ada 

dalam diri manusia tersebut biasanya dipicu karena adanya kebutuhan, jenis kebutuhan 

yang harus terpenuhi dalam diri manusia itu ada tiga macam yaitu kebutuhan sandang, 

                                                             
6 Ahmad A.K Muda, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Surabaya : Reality Publisher. 2006), 167.  
7 M. ismail Yusanto & M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Islam, (Bogor : Al-Azhar Press, 2011), 224.  
8 N. Gregory Mankiw, Principle Of Economic : Pengantar Ekonomi Mikro (Jakarta : Salemba Empat, 2009) 
9 Peraturan Presiden Republik Indonesia no, 112 th. 2007 
10 Algifari, Ekonomi Mikro Teori dan Kasus Edisi Kesatuan (Yogyakarta : STIE YKPN, 2002) 92.  
11 Robert S  Pindyck dan Daniel L Rubinfeld. Mikro Ekonomi Edisi Delapan (Jakarta : Erlangga, 2012), 8.  
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pangan dan juga papan. Seperti pada umumnya untuk manusia bisa mewujudkan 

kebutuhan nya tersebut maka mereka akan berjuang dengan penuh kesungguhan.  

Untuk bisa mewujudkan segala bentuk kebutuhanya maka manusia akan bekerja 

dengan beragam pekerjaan seperti menjadi karyawan ataupun dengan cara mereka 

berwirausaha. Salah satu bentuk dari berwirausaha adalah kegiatan berdagang atau 

berniaga pekerjaan ini salah satu pekerjaan yang banyak dilakukan oleh manusia agar 

mereka bisa memenuhi kebutuhanya. Dalam sebuah perniagaan ada dua pihak yaitu 

pedagang dan pembeli. Pedagang adalah orang yang menjualkan barang dagangannya 

yang dibutuhkan oleh konsumen atau pembelinya. Dan yang dimaksud pembeli adalah 

orang yang membeli barang dagangan yang mereka butuhkan dari si pedagang. Dalam 

Islam berdagang adalah salah satu mata pencaharian yang terpuji, bahkan menurut 

sebagian ulama perdagangan merupakan mata pencaharian yang paling utama.
12

 

Keutamaan berdagang dan kehalalanya disebutkan dalam Al-Qurôan sebagai berikut :  

  ̲т ̶р̴ϻΖЮϜ ̳а̶н̳Ч̲т ϝ̲г̲Ъ Ζъ̴Ϝ ̲д̶н̳в̶н̳Ч̲т ̲ъ ϜнᴛϠΘϽЮϜ ̲д̶н̳Я̳Ъ̶ϓ̲т ̲е̶т̴ϻΖЮ̲Ϝ ϝ̲гΖж̴Ϝ Ϝᴘ̶н̳Юϝ̲Ц ̶б̳лΖж̲ϝ̴Ϡ ̲Щ̴ЮᴛϺ ṙΘЁг̶̲ЮϜ ̲е̴в ̳еᴛГ̶уΖЇЮϜ ̳й̳ГΖϡ̲Ϸ̲ϧ 

 ̲ϧ̶жϝ̲Т йΘϠΖϼ ̶еΘв ̰ϣ̲З̴К̶н̲в и̲̭Ṧϝ̲Ϯ ̶е̲г̲Т ṙϜнᴛϠΘϽЮϜ ̲аΖϽ̲ϲ̲м ̲Й̶у̲ϡ̶ЮϜ ̳
ᴛ̵ ΖЭ̲ϲ̲Ϝ̲м ṚϜнᴛϠΘϽЮϜ ̳Э̶ϫ̴в ̳Й̶у̲ϡ̶ЮϜ ̳Ͻ̶в̲Ϝ̲м ṙ̲С̲Я̲Ђ ϝ̲в й̲Я̲Т пᴛл 

 ṙ ̴ᴛ̵ п̲Ю̴Ϝ ᴘи /ϢϽЧϡЮϜ ) ̲д̶м̳Ϲ̴Яᴛ϶ ϝ̲л̶у̴Т ̶б̳к Ṝ ̴ϼϝΖзЮϜ ̳ϟᴛϳ̶Њ̲Ϝ ̲Щ̴ᴚᴉ
ṦᴛЮм̳ϝ̲Т ̲ϸϝ̲К ̶е̲в̲м2:275( 

Artinya: ñOrang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnyaò. (Al -Baqarah/2:275) 

Pembahasan mengenai perniagaan atau jual beli ini (buyuô) oleh fuqaha atau ahli 

fiqih biasanya dilakukan setelah pembahasan mengenai ibadah. Hal ini di dasari bahwa 

ibadah membahas berbagai hal kaitanya dengan interaksi antara makhluk dengan al-

khaliq yaitu Allah SWT sedangkan jual beli membahas interaksi dengan sesama manusia 

yang lebih kurang penting dibandingkan interaksi dengan Sang Pencipta.  

                                                             
12 MA, Badri. ñPanduan Praktis Fikih Perniagaan Islam : Berbasis dan Berdagang Sesuai Sunnah Nabi 

SAWò(Jakarta: Darul Haq, 2020) 



4 
 

 
 

Dalam Perspektif fiqih, ñperniagaan atau jual beli adalah proses tukar menukar 

harta, atau suatu manfaat/jasa yang halal untuk ditukar dengan hal yang serupa denganya 

untuk masa yang tidak terbatas, dengan cara-cara yang dibenarkanò.
13

  

Menurut para ulama dalam Islam berniaga merupakan 9 dari 10 pintu masuknya 

rizki. Hal ini jugadijelaskan dalam Al-Mughni óan Hamlil Asfar, Al-Hafizh Al-óIraqi 

pada Hadist no 1576 yang berbunyi 
14
ñHendaklah kalian berdagang karena berdagang 

merupakan Sembilan dari sepuluh pintu rizkiò. Berdagang menurut hadist tersebut adalah 

salah satu cara bekerja yang memang disarankan dalam Islam agar mereka bisa 

memperoleh rezeky. Akan tetapi seperti yang kita ketahui bahwa Indonesia merupakan 

sebuah Negara yang mempunyai suku yang begitu banyak dan juga budaya serta beragam 

kepercayaan mistis seperti mitos, legenda, dan hal mistis lainnya yang turut 

mempengaruhi seseorang dalam berprilaku. Begitupun dalam dunia perdagangan atau 

perniagaan meskipun sekarang zaman sudah modern namun masih saja ditemukan 

adanya praktik pelaris dengan benda-benda atau hal mistik yang masih dilakukan oleh 

para pedagang tersebut mereka meyakini benda atau hal mistik tersebut bisa membuat 

barang dagangannya lebih laris lagi. Salah satu contoh benda mistik yang digunakan oleh 

para pedagang adalah pelaris, pelaris itu merupakan jampi atau penawar yang bisa 

menjadikan jualan atau barang dagangan laris yang merangkumi pelaris yang sah di sisi 

syarak dan yang tidak sah disisi syarak dalam Islam.
15

  

Pelaris dagangan sendiri memiliki beberapa bentuk seperti tangkal yang dijampi, 

gantungan gambar tokoh, burung cedrawasih, ayat Al-Qurôan dan doa, serta wafak 

pelaris.
16

 Selain itu, pelaris juga dapat berbentuk mantra yang memiliki struktur dan 

aspek pendukung tertentu seperti pemilihan waktu dan tempat yang tepat, pelaku, 

peristiwa hingga perlangkapan lainnya.
17

 

Selanjutnya Kepercayaan pada benda atau suatu hal mistis merupakan 

pembahasan mengenai suatu kejadian yang dipengaruhi oleh perilaku tertentu tanpa 

adanya sebuah hubungan yang logis. Tujuan dari perbuatan ini yaitu agar bisa menarik 

suatu nasib baik ataupun menghalangi dari nasib yang buruk. Orang serta budaya yang 

tidak sama tidak akan melihat kepercayaan mistis tersebut dengan cara yang juga 

berbeda. Adapun dalam dunia pembisnisan atau perniagaan, biasanya perusahaan atau 

                                                             
13 Novingky Ferdinand, ñPrinsip Perniagaan Menurut Islam : Sebuah Tinjauan Fiqih Untuk Muamalah 

Kontemporerò, Jurnal : Al-Misbah Vol 2, No 1, 2021.  
14 Rusyda Nur Bani Hasyim, Penglaris Dalam Perspektif Kyai Ilmu Hikmah, (Universitas Sunan Ampel : Surabaya, 

2018),1-2 
15Mohd Nizam Sahad, ñPenggunaan Azimat Pelaris Perniagaan Menurut Perspektif Akidah Islamò Jurnal : Antar 

Bangsa Dunia Melayu, Jilid 8, 2015.  26  
16 Ibid.  
17 Ibid,  



5 
 

 
 

pedagang juga akan sangat mempertimbangkan aspek mistis serta mengembangkan 

pemahaman soal praktik mistis di Negara-negara dimana beroperasi. Sebenarnya mistis 

merupakan salah satu sifat yang di miliki bersama dari spesies manusia. Kepercayaan 

mistis harus dilihat sebagai bagian dari cerita rakyat masyarakat tertentu atau kadang-

kadang sebagai bagian terhormat dari warisan budaya.  

Selain itu mistis juga merupakan suatu pengetahuan yang tidak rasional, mistis itu 

merupakan suatu pengetahuan (sebuah ajaran atau keyakinan) mengenai Tuhan yang di 

dapatkan dengan cara meditasi atau latihan spiritual, bebas dari ketergantungan indera 

atau rasio. Pengetahuan mistis itu berupa pengetahuan yang tidak bisa dipahami oleh 

rasio.
18

  

Adapun di masa sekarang ini salah satu perkembangan yang terus terjadi ialah 

fenomena perniagaan sebagai kegiatan kehidupan sosial manusia. Perniagaan itu adalah 

suatu aktivitas yang didalamnya terjadi pertukaran barang hingga kepemilikan baik 

menggunakan mata uang maupun benda berharga lainnya, supaya manusia bisa 

mendapatkan penghasilan yang menguntungkan dan dengan itu bisa memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari.
19

 

Melakukan perniagaan atau berdagang merupakan pekerjaan yang paling sering 

dijumpai dan hal tersebut juga memang termasuk ke dalam pekerjaan yang disunnahkan 

oleh Rasulullah Saw. Dan seperti yang kita ketahui bahwa dalam sebuah usaha berdagang 

atau usaha yang lainnya sudah pasti akan ada untung dan ruginya, jika dalam sebuah 

perniagaan kadang barang yang didagangkan itu selalu laris dan ramai pengunjung. 

Namun juga terkadang sedikit dan bahkan tidak laris sama sekali hal ini sebenarnya 

sudah terbiasa dihadapi oleh para pedagang. Selain itu, aktivitas perniagaan ini 

merupakan interaksi sosial yang melibatkan orang lain. Maka dari itu, keuntungan yang 

mereka dapatkan atau kebutuhan yang di dapatkan semesti harus di raih melalui jalan 

atau cara yang baik serta tidak merugikan pihak lain.
20

  

Namun di era sekarang ini, perniagaan sudah tidak berjalan sebagai interaksi 

sosial yang menjaga kepentingan orang lain, aktivitas perniagaan sekarang ini sudah 

berubah menjadi suatu proses untuk mencari keuntungan dan juga kebutuhan hidup 

dengan menghalalkan segala cara tanpa memperdulikan lagi cara yang ditempuh itu salah 

atau benar untuk bisa meraih keuntungan yang besar dalam berdagang. Dari 

                                                             
18 Hambali, Pengetahuan Mistis dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan, Jurnal Substansi, Vol. 13, No. 2, 

Oktober 2011, 212.  
19 Abdullah Abdul Husain at-Tariqi. Ekonomi Islam : Prinsip, Dasar dan Tujuan, Terj. M. Irfan Syofwani (Yogyakarta 

: Magistra Insani Press, 2004), 97. 
20 K. bertens, Pengantar Etika Bisnis (Yogyakarta : Kamisius, 2013), 14.  
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permasalahan ini, menjelaskan bahwa seharusnya kegiatan perniagaan harus sama 

dengan prinsip syariat Islam. Maksudnya seharusnya perniagaan jalanya mesti berpegang 

pada prinsip dasar dalam bermuamalah berdasarkan syariat Islam yang menghendaki 

tercapainya kesejahteraan bagi seluruh umat manusia dengan menghilangkan praktik 

yang merugikan.
21

  

Desa Sukananti merupakan desa yang terletak di Kecamatan Way Tenong, 

Kabupaten Lampung Barat. Tidak sedikit dari penduduknya di desa sukananti ini 

mempunyai mata pencaharian sebagai petani dan juga pedagang. Di desa Sukananti 

sendiri ada sebuah pasar yang bernama pasar kamis karena pasar ini hanya ada di setiap 

hari kamis, di pasar inilah yang dijadikan sebagai pusat jual beli yang mudah dijangkau 

oleh masyarakat karena banyak juga diantaranya yang profesinya adalah pedagang. 

Dikarenakan pasar kamis ini adalah salah satu pasar terdekat dan mudah dijangkau, maka 

tidak jarang juga persaingan antar pedagang itu sulit dihindarkan.  

Selanjutnya dari hasil pengamatan dan wawancara yang saya lakukan bersama 

salah satu pedagang yaitu bapak Hendri beliau memberikan penjelasan bahwa beberapa 

pedagang memang diketahui masih ada yang menggunakan benda  mistik peninggalan 

adat dan budaya mereka yang menurut mereka akan berpengaruh besar terhadap usaha 

dagangan mereka, contoh benda mistik yang digunakan sebagai penglaris seperti jimat-

jimat seperti jimat yang digunakan yaitu air sholawat, garam krasak, air cucian beras, 

rajah penglaris dan  terdapat penglaris-penglaris lainnya yang mereka gunakan. 

Maka dari pemaparan diatas penting untuk ditelili sehingga peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul ñDimensi Mistik Dalam Perniagaan (Studi Pedagang Pasar Kamis 

Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat)ò untuk 

mengetahui lebih dalam apa latar belakang dan motivasi penggunaan benda mistik dalam 

perniagaan dan bagaimana pengaruh benda mistik dalam perniagaan.  

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada kajian Dimensi Mistik Dalam 

Perniagaan Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat.  

Adapun subfokus pada penelitian ini adalah tentang apa saja media atau benda 

mistik yang digunakan oleh pedagang pasar kamis desa sukananti dalam kegiatan 

                                                             
21 Ari Kurniawan. ñMuamalah Bisnis Perdagangan Syariahò, Jurnal Hukum Justicia Vol. 1 No. 1, April 2017, 56.  
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perniagaannya serta bagaimana semestinya mereka melakukan perniagaan dengan cara 

yang baik dan benar.  

 

D. Rumusan Masalah  

Berkaitan dengan adanya latar belakang masalah yang telah penulis jelaskan diatas, 

maka penulis mampu menyimpulkan sebuah rumusan masalah yang harus di perhatikan 

yaitu:  

1. Apa Latar Belakang dan Motivasi Penggunaan Benda Mistik Dalam Perniagaan 

Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti? 

2.  Bagaimana Pengaruh Benda Mistik Dalam Perniagaan terhadap Usaha Pedagang 

Pasar Kamis Desa Sukananti?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah yang akan dibahas, maka penulis akan menjelaskan 

tujuannya sebagai berikut:  

1. Untuk Mengetahui Apa Latar Belakang dan Motivasi Penggunaan Benda Mistik 

Dalam Perniagaan? 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Pengaruh Benda Mistik Dalam Perniagaan? 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini yaitu:  

1. Manfaat Teoritis  

Secara Teoritis, hasil penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi postif 

yang bisa digunakan sebagai wawasan dan juga bermanfaat baik untuk para pembaca 

ataupun masyarakat luas pada umumnya agar mereka mampu mengembangkan 

pemahaman mereka dalam Ilmu Aqidah dan Filsafat Islam serta memperkaya 

referensi mengenai bahasan tentang Dimensi Mistik dalam sebuah Perniagaan.  

 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat Praktis dari hasil penelitian ini bisa menjadi sumber acuan dan juga 

referensi untuk pengembangan penelitian selanjutnya terutama bagi mahasiswa UIN 

Raden Intan Lampung.  
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Kajian penelitian terdahulu yang relevan yaitu mengkaji hasil-hasil karya terdahulu 

yang ada kaitanya dengan masalah penelitian yang sedang di lakukan. Kajian penelitian 

terdahulu berupa hasil-hasil penelitian terdahulu seperti tesis, disertasi dan jurnal 

penelitian. Untuk itu dalam kajian penelitian terdahulu ini dijelaskan mengenai beberapa 

hasil kesimpulan yang berkaitan dengan Dimensi Mistik Dalam Perniagaan (Studi 

Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung 

Barat) yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya, antara lain sebagai berikut :  

1. Penelitian yang berjudul ñPenggunaan Azimat Pelaris Perniagaan Menurut Perspektif 

Akidah Islamò Oleh Mohd Nizam Sahad.
22

 

Penelitian ini membahas tentang fenomena penggunaan pelaris pada pedagang 

Melayu dengan menjadikan akidah Islam sebagai tolak ukur. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat beberapa pedagang yang ada di melayu yang masih 

menggunakan pelaris dengan jenis wafak, azimat dan gambar orang soleh mereka 

meyakini bahwa pelaris tersebut bisa melariskan dagangan mereka.  

Hasil penelitian tersebut jelas berbeda dengan hasil penelitian ini, letak 

perbedaanya adalah pada fokus penelitian, jika penelitian yang dilakukan oleh Umar 

Faruq Thohir membahas tentang Penglaris dalam perspektif Akidah Islam sedangkan 

penelitian ini membahas tentang Dimensi Mistik dalam Perniagaan jadi akan sangat 

jelas perbedaan nya, namun ada juga pembahasan yang relevan atau berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang Kemistisan tentang pelaris 

perniagaan.  

2. Penelitian yang berjudul ñApresiasi Mistisme Jawa Pada Masyarakat di Baliò Oleh 

A.A Kade Sri Yudari.
23

  

Penelitian ini membahas tentang mistisme jawa yang banyak berkembang di bali 

itu dalam bidang kesenian dan juga sastra mistik yang merupakan pengolahan bali 

atas ajaran kejawen, lebih banyak berbentuk seni karena tidak sampai membongkar 

akar-akar budaya Bali asli.  

Penelitian yang di tulis oleh A.A Kade Sri Yudari berbeda dengan penelitian ini 

letak perbedaanya adalah pada titik fokus pembahasan jika dalam penelitian yang 

dilakukan oleh A.A Kade Sri Yudari membahas tentang Mistisme jawa pada 

Masyarakat Bali sementara dalam penelitian ini pokok bahasanya adalah Dimensi 

                                                             
22 Mohd Nizam Sahad, ñPenggunaan Azimat Pelaris Perniagaan Menurut Perspektif Akidah Islamò Jurnal : Antar 

Bangsa Dunia Melayu, Jilid 8, 2015.  
23 A.A Kade Sri Yudari, ñApresiasi Mistisme Jawa Pada Masyarakat di Baliò Denpasar : Jurnal Ilmu Agama dan 

Kebudayaan Vol 10, No 2 Oktober 2019.  
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Mistik dalam Perniagaan, dan letak persamaanya adalah sama-sama membahas 

tentang Mistik.  

3. Penelitian yang berjudul ñPengetahuan Mistis Dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu 

Pengetahuanò Oleh Hambali.
24

 

Penelitian yang ditulis oleh Hambali ini membahas tentang pengetahuan mistis 

yang diperoleh tidak melalui indera dan bukan melalui rasio, pengetahuan tentang 

mistis itu diketahui oleh rasa dan hati. Pengetahuan mistis itu amat subjektif, yang 

paling tahu penggunaanya ialah pemiliknya. Di kalangan sufi kegunaanya yaitu dapat 

menentramkan jiwa mereka, mereka menggunakanya hanya untuk kebaikan. 

Penelitian yang ditulis oleh Hambali berbeda dengan penelitian ini letak 

perbedaanya adalah pada fokus pembahasanya jika penelitian yang dilakukan oleh 

Hambali itu membahas tentang pengetahuan mistis dalam konteks Islam dan filsafat 

ilmu pengetahuan sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang dimensi mistik 

dalam perniagaan, namun penelitian yang dilakukan Hambali juga relevan dengan 

penelitian ini karena sama-sama membahas mengenai mistik.    

4. Penelitian yang berjudul ñIrasionalitas Rasional Perilaku dan Kepercayaan Mistis 

Pedagang Pasar Tradisional : Studi Kasus di Pasar Rebo Desa Cikembang Kabupaten 

Bandung Jawa Barat, Oleh Budi Rajab, Dede Mulyanto, Dede Tresna Wiyanti, 

Budiawati Supangkat.
25

  

Penelitian yang ditulis oleh Budi Rajab, Dede Mulyanto, Dede Tresna Wiyanti, 

Budiawati Supangkat ini membahas tentang bentuk perilaku mistis di antara 

pedagang jawa di pasar tradisional seperti lempar koin, pedagang harus menjadi 

sebagai pembeli pertama, menutup kios pada hari buruk, menepukan uang ke barang 

dagangan dimana praktik mistik tersebut tetap mereka lakukan meskipun secara 

epismetik irasional namun bagi mereka praktik-praktik mistik tersebut tetap rasional.   

Penelitian yang ditulis oleh  Budi Rajab, Dede Mulyanto, Dede Tresna Wiyanti, 

Budiawati Supangkat berbeda dengan penelitian ini letak perbedaanya adalah pada 

fokus pembahasanya jika penelitian yang dilakukan oleh Hambali itu membahas 

tentang Irasionalitas Rasional Perilaku dan Kepercayaan Mistis Pedagang Pasar 

Tradisional  sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang dimensi mistik dalam 

perniagaan, namun penelitian tersebut juga relevan dengan penelitian ini karena 

                                                             
24 Hambali, Pengetahuan Mistis dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan, Jurnal Substansi, Vol. 13, No. 2, 

Oktober 2011, 212.  

 
25 Budi Rajab, Dede Mulyanto, Dede Tresna Wiyanti, Budiawati Supangkat. ñIrasionalitas Rasional Perilaku dan 

Kepercayaan Mistis Pedagang Pasar Tradisional : Studi Kasus di Pasar Rebo Desa Cikembang Kabupaten Bandung, Jawa 

Baratò, Jurnal Pemikiran dan Penelitian Bidang Administrasi, Sosial, Humaniora dan Kebijakan Politik, Vol 5 No 4, Tahun 2022 
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sama-sama membahas mengenai mistik dalam pasar namun dengan tempat yang 

berbeda.  

Berdasarkan kelima penelitian tersebut dapat dilihat bahwa keaslian yang ada 

dalam penelitian ini mengkaji tentang Dimensi Mistik Dalam Perniagaan Studi Pasar 

Kamis Desa Sukaraja Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat. Dimensi 

Mistik Dalam Perniagaan tersebut sudah diketahui belum pernah ada yang meneliti 

sebelumnya, sementara penelitian yang terdahulu sudah banyak yang meneliti di 

daerah lainnya. Dan seperti yang kita ketahui bahwa setiap daerah itu pasti 

mempunyai keyakinan tentang penglaris mistis yang tidak sama dan maknanya pun 

berbeda-beda.  

 

H. Metode Penelitian  

Dalam suatu penelitian, metode merupakan hal yang sangat penting, penelitian yaitu 

suatu pencarian, penyelidikan atau investigasi terhadap pengetahuan baru, sekurang-

kurangnya sebuah pengaturan baru atau interpretasi (tafsiran) baru dari pengetahuan yang 

timbul. Penelitian bertujuan untuk mengungkapkan sasaran yang harus dicapai oleh 

sebuah objek yang sedang diteliti. 

 

1. Jenis Penelitian, Sifat dan Pendekatan Penelitian  

 

a. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), yakni 

pengkajian langsung pada objek yang diteliti untuk menghasilkan data yang 

sesuai.
26

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan strategi 

penelitian Kualitatif Studi Kasus, penelitian srategi studi kasus merupakan 

kajian yang rinci atas suatu latar, suatu objek atau suatu tempat penyimpanan 

dokumen atau pristiwa tertentu, untuk itu dibutuhkan kejelian dalam 

memahami, menganalisis dan mentafsirkan kecendrungan yang ada selama 

proses penelitian. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu menggambarkan sescara 

sistematis mengenai fakta-fakta yang ditemukan di lapangan yang bersifat 

verbal, kalimat-kalimat, fenomena-fenomena dan tidak berupa angka. 
27

 

 

                                                             
26 Sugiono dan Republik Indonesia, Metode Penelitian Kuantitatif  & Kualitatif, Journal of Exprerimental Pyshology: 

General,2010.17 
27 Lexy Moleong J, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Refisi), (Bandung:Remaja Rosadakarya, 2004), Hlm. 11  
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b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskripttif kualitatif untuk mengetahui bagaimana 

tumbuh kembang secara fisik tertentu atau frekuensi terjadinya suatu aspek 

fenomena sosial tertentu. Untuk menjelaskan secara lebih detail terkait 

fenomena sosial atau kejadian tertentu mengenai tema yang diajukan bisa di 

definisikan bahwa penelitian deskriptif itu adalah bentuk penelitian yang 

tujuannya agar bisa memberi gambaran sekaligus memberikan penjelasan 

secara detail berkaitan dengan latar belakang dan motivasi serta asal-usul 

penggunaan benda mistik dalam perniagaan dan bagaimana pengaruh benda 

mistik dalam perniagaan.  

 

c. Pendekatan Penelitian  

Karena penelitian ini berbasiskan fenomena budaya yang terjadi 

dimasyarakat, maka data utama yang dikaji adalah data yang ditemukan dari 

lapangan. Maka oleh karena itu, data utama yang dibahas yaitu merupakan 

data yang ditemukan dari lapangan. Oleh karena itu, sudah pasti penelitian ini 

tidak bisa lepas dari usaha penelusuran data dari subjek penelitian. Dengan 

tidak keluar dari makna penjelasan di atas, maka penting juga untuk 

mengemukakan definisi penelitian kualitatif dari Lexy J. Meloeng, 

Menjelaskan bahwa penelitian kualitatif yaitu merupakan penelitian yang 

dimaksudkan untuk memahami tentang fenomena yang dialami oleh subjek 

penelitian, misalnya seperti prilaku, persepsi, motivasi, dan aktivitas lainnya.
28

  

Sifat khas dari metode kualitatif lapangan yaitu terbuka, fleksibel serta 

tidak terstruktur. Terbuka yaitu dalam medan yang diamati, bebas untuk 

menentukan fokus kajian. Fleksibel, maksudnya dalam proses penelitian, 

peneliti bisa memodifikasi rincian, dan rumusan masalah ataupun format 

rancangan yang digunakan. Adapun tidak terstruktur maksudnya penelitian 

jenis ini bahasannya tidak bisa sistematisasikan secara pasti.
29

 Dengan kata 

lain, penelitian lapangan kualitatif memiliki sifat yang longgar, dalam arti 

peneliti memiliki keleluasaan untuk menggunakan pendekatan ataupun 

prosedur penelitian yang diinginkanya, selagi dapat dipertanggung jawabkan.  

Maka dari hal tersebut peneliti lebih memilih pendekatan kultural 

(etnografi) dan pendekatan Filosofis sebagai pendekatan penelitian ini. Secara 

                                                             
28 Lexy J. Meloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), 6.  
29 Masykuri Bakri, Metodologi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis, (Malang : Visipress, 2002), 58.  
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harfiah etnografi dapat didefinisikan sebagai tulisan atau laporan tentang suatu 

suku-bangsa, yang ditulis oleh seorang antropolog atau hasil penelitian 

lapangan selama sekian bulan, atau sekian tahun. Karena etnografi memiliki 

kekhasan dalam penelitian antropologi dengan model partisipactory, peneliti 

akan hidup ditengah-tengah masyarakat, berbaur dengan mereka dan 

merasakan penghayatan budaya yang ada dimasyarakat. Sehingga apa yang di 

sebut di awal sebagai makna budaya dari sudut pandang penduduk asli bisa di 

pahami dengan etnografi. Adapun pendekatan filosofis diperlukan untuk 

menganalisa, dan hal ini sangat berkaitan dengan teori-teori keilmuan tertentu 

yang akan digunakan untuk memaparkan penjelasan mengenai fenomena 

tertentu. Dalam hal ini pendekatan filosofis berperan sebagai pisau yang akan 

digunakan saat menganalisa. Pendekatan filosofis ini adalah seperti paradigma 

(cara pandang) yang akan digunakan untuk mengurai nilai-nilai filosofis atau 

hikmah yang terkandung dalam doktrin-doktrin ajaran Islam yang termuat 

dalam Al-Qurôan dan Hadist, seperti hikmah dalam penerapan syariôat Islam.  

 

2. Lokasi Penelitian dan Informan 

 

a. Lokasi penelitian  

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukanya penelitian, penepatan lokasi 

penelitian sangat penting dalam melakukan penelitian kualitatif, karena dengan 

ditetapkannya lokasi penelitian objek dan tujuan sudah ditetapkannya sehingga 

dipermudah penulis dalam melakukan penelitian.
30

 Yang peneliti jadikan tempat 

objek penelitian adalah Pasar Kamis yang terletak di Desa Sukananti Kecamatan Way 

Tenong Kabupaten Lampung Barat karena didesa tersebut masih ada pedagang yang 

menggunakan benda mistik sebagai jimat penglaris dalam perniagaan maka dari itu 

peneliti tertarik menjadikan pasar tersebut sebagai objek penelitian. 

 

b. Informan Penelitian 

informan penelitian  adalah orang yang akan memberilan informasi atau sesorang 

yang akan ditetapkan sebagai sumber wawancara tentang situasi dan kondisi latar 

belakang penelitian, dan merupakan orang yang benar-benar mengetahui 

                                                             
30 Prof. Dr. Almasdi Syahza, SE, MP. Meteologi Penelitian Edisi Revisi (Pekanbaru:UR Press, 2021), 50. 
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permasalahan yang akan diteliti.
31

 Dalam Penelitian kualitatif informan terbagi 

menjadi tiga yaitu, informan kunci, informan utama, dan informan pendukung. 

1. Informan kunci adalah informan yang mengetahui tentang kondisi atau 

fenomena pada masyarakat secara garis besar tetapi juga memahami informasi 

tentang informan utama. 

2. Informan utama adalah informan yang mengetahui secara dan detail tentang 

masalah penelitian yang akan dipelajari. 

3. Informan pendukung adalah orang yang dapat memberikan informasi 

tambahan sebagai pelengkap analisis dan pembahasan dalam penelitian. 

Informan tambahan terkadang memberikan informasi yang tidak diberikan 

informan kunci dan informan utaman. 

Menentukan informan pada penelitian akan digunakan teknik purposive sampling 

atau  informan ditetapkan berdasarkan kriteria tertentu,
32

 adapun kreterian 

informan sebagai berikut: 

a) Bersedia menjadi Informan 

b) Berkontribusi dengan Pedagang pasar 

c) Mengetahui persaingan apa saja yang ada di pasar 

d) Pedagang pasar 

Berdasarkan kriteria tersebut peneliti menetapkan informan sebagai berikut. 

a) Yamana, Rawana, Irhan, Santi, Darmaji, Ridin, Rasdin. selaku pedagang 

pasar kamis sebagai informan kunci sekaligus informan utama. 

b) Datuk Saldin selaku Tokoh Agama, selaku pembeli sekaligus tokoh 

masyarakat sebagai informan pendukung   

 

c. Sumber Data 

Peneliti merangkum data serta informasi dengan cara mengutip, membaca, 

menginterview narasumber atau informan serta merangkum data-data yang 

didapat sepanjang masih dalam pokok yang dibahas. Dalam hubungan ini, peneliti 

merangkum data primer dan sekunder sebagai berikut:  

 

 

                                                             
31 Lexsy J M. Meolog, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdkarya,2021), 163. 
32 Sugiono, Op, Cit, 85. 
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1) Data Primer 

Data primer yaitu merupakan data yang bersumber asli atau pertama, data 

ini tidak disediakan dalam bentuk terkomplikasi ataupun dalam bentuk file-

file. Data ini mesti dicari pada narasumber atau disebut juga dengan 

responden, yaitu orang yang kita jadikan sebagai objek penelitian atau orang 

yang kita jadikan sebagai sarana mendapatkan informasi atau data.
33

 Dari data 

primer ini peneliti mendapatkan data secara langsung melalui di lapangan 

serta melalui wawancara struktur. Dalam data primer ini yang menjadi sumber 

data wawancara adalah informan pedagang pasar kamis dan tokoh agama 

serta beberapa orang yang berkaitan dengan proses penelitian ini.  

 

2) Data sekunder  

Data sekunder menurut Sugiyono adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data sekunder bersifat data yang 

mendukung keperluan data primer.
34

 Data sekunder ini peneliti dapatkan 

melalui pelacakan seperti mencari teori-teori yang berkaitan dengan tema 

besar penelitian baik itu sumbernya dari buku literature penelitian, Jurnal 

Ilmiah, Surat kabar internet  

 

d. Tekhnik Pengumpulan Data  

 

1) Observasi  

Observasi secara umum dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pengamatan 

mengenai sebuah objek tertentu dengan teliti dan dilakukan langsung di tempat 

lokasi yang akan diteliti. Observasi juga digunakan sebagai alat pencatatan serta 

sistematis mengenai semua gejala objek yang diteliti. Observasi juga terbagi ke 

dalam dua macam yakni observasi partisipatif dan non-partisipatif yaitu sebagai 

berikut:  

1. Observasi Partisipatif adalah observasi yang dilakukan peneliti dengan 

mengamati dan berpartisipasi langsung dengan kehidupan informan yang 

sedang diteliti.  

                                                             
33 Nuning Indah Pratiwi, Pengguna Media Video Call dalam Teknologi Komunikasi. Jurnal Ilmiah : Dinamika Sosial, 

Vol 1, No 2, Agustus 2017.  
34 Ibid, 212 .  
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2. Observasi Non-Partisipatif ialah sebuah penelitian yang tidak begitu aktif 

dalam kehidupan informan tapi hanya menjadi piagam independen.  

Metode yang dipilih oleh peneliti yaitu menggunakan metode observasi non 

partisipatif yang ditujukan pada penelitian mengenai Dimensi Mistik dalam 

Perniagaan (Studi Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way 

Tenong Kabupaten Lampung Barat).  

 

2) Wawancara  

Wawancara adalah pembicaraan diantara dua orang atau bisa juga lebih dan 

dilakukan bisa secara langsung antara narasumber dan yang mewawancarai atau 

wawancara juga merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tatap muka dan Tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 

narasumber/sumber data
35

, wawancara juga terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

wawancara secara langsung dan wawancara secara tidak langsung, adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut:  

1. Wawancara langsung adalah sebuah wawancara yang dilakukan secara 

langsung antara pewawancara bersama narasumber.  

2. Wawancara secara tidak langsung yaitu merupakan wawancara yang 

dilakukan dengan cara pewawancara menanyakan sesuatu melalui orang lain 

atau media sosial.  

 Maka adapun metode yang digunakan oleh peneliti merupakan sebuah 

wawancara secara langsung yang ditujukan kepada salah satu pedagang yang ada 

di pasar kamis, dan orang-orang yang ada kaitanya kegiatan tersebut di pasar 

kamis desa sukananti kecamatan way tenong kabupaten lampung barat.  

 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi sebagai instrument pendukung penelitian merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi yang ada dalam penelitian ini yaitu 

dengan cara mengumpulkan data-data tentang profil, struktur organisasi serta 

foto-foto yang berkaitan dengan kegiatan dimensi mistik dalam perniagaan yang 

dilakukan oleh pedagang di Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way 

Tenong Kabupaten Lampung Barat.  

 

                                                             
35Erga Trivaika, Mamok Andri Senubekti. ñPerancangan Aplikasi Pengelola Keuangan Pribadi Berbasis Androidò, 

Jurnal Nuansa Informatika, Vol 16, No 1, Januari 2022 
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e. Metode Analisis Data  

Analisis data adalah metode menyusun urutan data, menyamakannya kesuatu 

susunan, konsep dan satuan pemaparan umum. Adapun susudah dilaksanakan analisa 

yakni memahami, menginterpretasikan dan menafsirkan . langkah ini digunakan 

dalam maksud untuk memberikan arti serta pemaknaan dengan metode yang dapat 

dipertanggungjawabkan terhadap data yang di analisa, menjabarkan metode 

pemaparan dan usaha menemukan koneksitas diantara bagian-bagian makna yang 

harus dijabarkan.
36

 Berikut analisa data antara lain: 

 

1) Metode Interprestasi 

Interprestasi yaitu penyambungan pesan yang secara eksplit dan inplisit 

tarangkum dalam kenyataan. Peneliti merupakan interpretor yang juga 

berhubungan dengan segala kerumitan bahasa, sehingga makna atau pesan 

yang termuat dalam bahasa yang buram menjadi jelas.
37

 Interprestasi juga 

digunakan sebagai metode khusus dalam mengatasi keabsahan dengan 

memahami secara mendalam dan menyeluruh kedalam objek yang diteliti. 

Keadaan mesti cermati dan diterliti berkaitan dengan nilai dan makna yang 

tertuang dalam nilai estetis.
38

 Metode interpetasi yaitu memanifasilitaskan 

sebuah subtansi yang termuat pada  realitas sebagai pokok-pokok pengkajian 

yang sukar dipahami menjadi mudah dipahami
39

 

 

2) Metode Hermeunitika 

Metode yang sangat mendasar dalam ilmu-ilmu humaniora, terutama 

dalam ilmu filsafat adalah hermeunitika.
40

 Hardiman menepatkan 

hermeunitaka sebagai lingkaran produktif. Lingkungan hermeunitik adalah 

hubungan dialektis antara bagian-bagian dan keseluruhan teks, seseorang 

tidak dapat memahami bagian-bagian tanpa memahami keseluruhan dan 

sebaliknya.
41

 Dalam proses analisis selain mengklarifikasi, dan juga 

mengelompokan, maka data mesti dicari muatan nilai yang ada didalamnya. 

Oleh sebab itu, analisis yang dilaksanakan oleh peneliti memerlukan metode 

hermeunitika. Metode hermeunitika sangat berhubungan untuk menjelaskan  

                                                             
36 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat. 68 
37 Sandu Siyyoto and M. Ali Sodik, Dasar Metedologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Meida Publising, 2015). 75 
38 Anton Bakker and Ahmad Charris Zubair, Metedelogi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Pustaka Setia, 1990). 42 
39 Wasito poespoprodjo, interprestasi (Bandung: CV Remadja Kerya,1987).92 
40

 Kaelen, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat. 80 
41 F Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeunitika (Yogyakarta:Kanisius,2015).45 
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berbagai fenomena, kejadian, lambang, dan nilai yang dimuat dalam bahasa, 

atau kesenian lainnya, yang hadir pada gejala-gejala kehidupan manusia. Hal 

ini akan dikaji oleh peneliti mengenai simbol-simbol dan makna-makna yang 

perlu masyarakat mengenai Dimensi Mistik dalam Perniagaan. Dikarenakan 

objek penelitian dalam skripsi ini termasuk peristiwa manusia yang 

berkoneksitas dengan benda mistik serta mistik yang terdapat pada adat dan 

budaya  manusia diantaranya berbentuk literatur filsafat, simbol verbal yang 

berbentuk bahasa, atau lambang non-verbal, karya seni, tari-tarian, tabuhan, 

ritus keyakinan, falsafah hidup, ritual keagamaan, candi, moral dan peristiwa 

dalam keberlangsungan hidup manusia yang lainnya.
42

 Sebab maksud dan 

tujuan hermeneutika yaitu guna mengumpulkan dan mendapatkan substansi 

yang termuat pada pokok-pokok penelitian yang berwujud pada gejala-gejala 

aktivitas seseorang melalui pembacaan dan penafsiran.
43

 

 

3) Metode Kesinambungan Historis 

Manusia dan sejarah merupakan dua hal yang saling berkoneksi. 

Sebagai makhluk sejarah, rangkaian kejadian dan aktivitas dalam kehidupan 

manusia saling berkesinambungan. Penelusuran historis dilakukan guna 

mencari kemajuan pemikiran maupun eksistensi objek yang hendak diteliti, 

dengan menggunakan diruang antara masa lalu dan masa kini.
44

 Hal ini sangat 

berhubungan erat dengan penelitian mengenai asal usul penggunaan benda 

mistik dalam perniagaan. Maka melalui metode kesinambungan historis, 

peneliti mengharapkan dapat terdeskripsinya keadaan sejarah dari masa lampu 

hingga aktualisasinya pada masa kini. 

 

4) Penarikan kesimpulan  

Tahap yang terakhir yaitu menarik kesimpulan dan klarifikasi. Pada 

bagian ini akan di uji kebenaran setiap arti yang ada dalam data. Klarifikasi 

data di titik fokuskan dengan abstraksi data yang tercatat dalam bagan. Setiap 

data yang menunjang komponen bagan klarifikasi kembali, baik bersama 

informan yang berada dilapangan ataupun bersama dengan teman sejawat. 

                                                             
 42 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005). 80 
 43 Irmayanti M. Budiyanto, Realitas Dan Objektivitas: Refleksi Kritis Atas Cara Kerja Ilmiah (Jakarta: Wedya Sastra, 

2002). 70 
 44 Anton Bakker and Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta: Pustaka Setia, 1990).  64 
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Jika hasil klarifikasi memperkuat data yang sudah ada, maka pengumpulan 

data untuk komponen tersebut sudah selesai dan siap diberhentikan. 

 

I. Kerangka Teoritik  

Kerangka teori ialah landasan berpikir yang menunjukkan dari sudut pandang 

mana masalah dalam penelitian akan dikaji dan dilihat.
45

  

Menurut De Jong Kata mistik sama dengan kata ñmisteriò berasal dari kata kerja 

Yunani muôein yang memiliki dua arti. Penegrtian yang pertama ialah menutup mata dan 

mulut, dan pengertian yang kedua ialah mengantarkan seseorang ke dalam suatu rahasia 

lewat upacara. Pada awal penggunanya di Barat pada abad ke 5 kata mystical 

menunjukkan suatu corak teologi yang hanya mengindahkan pendekatan yang melampaui 

akal dan pengalaman manusia. Pada pendekatan etimologis ini terlihat bahwa mistik 

tidak dekat dengan corak berpikir analitis akali yang menjadi watak ilmu pengetahuan.
46

  

Bagi Karen Armstrong, ada hubungan linguistik antara tiga kata, mitos, mistisme 

dan misteri. Ketiganya berasal dari kata kerja bahasa Yunani ómusteionô yang artinya 

ómenutup mata atau mulutô. Oleh karena itu, ketiga kata tersebut berakar dalam 

pengalaman tentang kegelapan dan kesunyian. 

Istilah perniagaan menurut Husain at-Tariqi berarti pertukaran harta benda dengan 

harta benda lainnya atau alat tukar sehingga kepemilikan dan penguasaan atas harta 

benda tersebut berubah dengan legalitas yang sudah di tetapkan.
47

  

Sudah menjadi bagian dalam hidup, bahwa keberadaan daya-daya gaib dengan 

ataupun tanpa mistis magis tidak bisa di elakkan. Akan tetapi hal ini bukan berarti harus 

melupakan dampak yang akan timbul dari penggunaan benda mistik secara sosial. 

Bahkan permasalahanya pun tidak cuma sekedar menyangkut etika ataupun ketepatan 

dalam penggunaan benda mistik tersebut namun juga terhadap keyakinan aqidahnya juga, 

sementara pada masa kini masih banyak orang-orang yang mencoba berikhtiar untuk 

mengelola daya-daya gaib untuk keperluan yang selaras dengan keperluan dan tema 

zaman salah satunya dimensi mistik untuk penglaris dalam perniagaan. 

 

 

 

 

                                                             
45 Alfatih Suryadilaga, Metode Ilmu Tafsir (Yogyakarta : Teras, 2010), 166 
46

Hambali, Pengetahuan Mistis dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan, Jurnal Substansi, Vol. 13, No. 2, 

Oktober 2011,  
47 Husain At-Tariqi, Ekonomi Islam : Prinsip, Dasar dan Tujuan, 97.  
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J. Sistematika Pembahasan  

Sistematika dalam penyusunan proposal ini agar dapat terlihat jelas dan tersusun 

dengan rapih dan baik maka dibentukklah dari bab 1 sampai bab 5.  

Bab pertama, yaitu bab pembukaan pokok permasalahan yang harus dibahas oleh 

penulis. Adapun tujuan ditulisnya penegasan judul, latar belakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, 

metode penelitian hingga sistematika pembahasan, pada bab pertama ini isi 

pembahasanya adalah sebagai pengantar agar pembaca mengetahui hal apa saja yang 

akan du bahas di dalam skripsi ini.  

Bab kedua, disajikan data landasan teori yang di himpun secara akurat yang di 

dapatkan dari data hasil penelitian, berupa penjelasan tetang Dimensi Mistik dalam 

Perniagaan (Studi Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong 

Kabupaten Lampung Barat).  

Bab ketiga, penjelasan gambaran umum tentang profil Pasar Kamis Desa 

Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat.  

Bab keempat, berisi tentang Dimensi Mistik dalam Perniagaan Pasar Kamis desa 

Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat yaitu membahas telaah 

kritis atas benda-benda mistik dalam perniagaan pedagang pasar kamis, analisis 

pemahaman mistik para pedagang pasar kamis dalam perniagaa.   

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dari pengkukuhan dan rekomendasi dari 

penulis mengenai hal yang menjadi bahan pembahasan tentang Dimensi Mistik Dalam 

Perniagaan Studi Pedagang Pasar Kamis Desa Sukaraja Kecamatan Way Tenong 

Kabupaten Lampung Barat 
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 

A. Dimensi Mistik  

1. Pengertian Dimensi Mistik  

Istilah ñDimensiò dapat diartikan sebagai ñUkuranò (Panjang, lebar, tinggi, dan luas) 

atau sebagai segi dari sebuah ilmu yang menjadi pusat tinjauan ilmiah.
48

 Mistik dalam 

pengertian umumS adalah, pengetahuan yang tidak rasional.
49

 Lebih lanjut Ahmad Tafsir 

yang mengutip A.S. Homby dalam A Leanerôs Dictionary of Current menuliskan Mistik 

adalah ajaran atau keyakinan yang diperoleh melalui meditasi atau latihan spritual lepas 

dari ketergantungan panca indra dan rasio.
50

  

 

2. Teori-teori Tentang Mistik  

Menurut De Jong Kata mistik sama dengan kata ñmisteriò berasal dari kata kerja 

Yunani muôein yang memiliki dua arti. Penegrtian yang pertama ialah menutup mata dan 

mulut, dan pengertian yang kedua ialah mengantarkan seseorang ke dalam suatu rahasia 

lewat upacara. Pada awal penggunanya di Barat pada abad ke 5 kata mystical 

menunjukkan suatu corak teologi yang hanya mengindahkan pendekatan yang melampaui 

akal dan pengalaman manusia. Pada pendekatan etimologis ini terlihat bahwa mistik 

tidak dekat dengan corak berpikir analitis akali yang menjadi watak ilmu pengetahuan.
51

  

Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata mistik memiliki arti yaitu suatu 

subsistem yang ada dalam agama dan sistem religi untuk memenuhi hasrat manusia 

merasakan dan mengalami emosi bersatu dengan Tuhan.
52

  

Mistik merupakan suatu pengetahuan yang tidak rasional, ia merupakan pengetahuan 

(ajaran atau sebuah keyakinan) tentang Tuhan yang didapatkan lewat latihan meditasi 

atau latihan spiritual, bebas dari ketergantungan indera maupun rasio. Adapun 

pengetahuan mistik dalam Islam ialah pengetahuan yang didapatkan dengan cara 

menempuh jalan tasawuf. Pengetahuan mistik merupakan suatu pengetahuan yang supra 

rasional akan tetapi juga terkadang memiliki bukti yang empiris.
53

  

                                                             
48 L. Sinour Yosephus. Etika Bisnis Filsafat Moral Terhadap Perilaku Pebisnis, (Jakarta : Yayasan Pustaka Obot 

Indonesia, 2010) 
49 Lihat, Ahmad Tafsir, Filsafat Ilmu, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 2006), Hal 112 
50

 ibid 
51

Hambali, Pengetahuan Mistis dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan, Jurnal Substansi, Vol. 13, No. 2, 

Oktober 2011,  
52 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Departemen P&K RI, 1988), 588 
53 Hambali, Pengetahuan Mistis dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan, Jurnal Substansi, Vol. 13, No. 2, 

Oktober 2011 
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Pengetahuan mistik merupakan pengetahuan yang didapatkan namun tidak dengan 

melalui indera dan bukan juga melalui rasio. Akan tetapi pengetahuan mistik ini 

didapatkan melalui rasa dan hati. Adapun objek dari pengetahuan mistik adalah objek 

yang sifatnya abstrak-supra-rasional, contohnya seperti alam gaib, Tuhan, malaikat, 

surga, neraka, jin dan sebagainya. Namun adapun cara yang sering digunakan pada 

umumnya untuk bisa memperoleh pengetahuan tentang mistik tersebut yaitu dengan cara 

latihan  atau di namakan riyadhah (latihan), melalui cara tersebutlah manusia bisa 

mendapatkan pencerahan, serta bisa mendapatkan juga pengetahuan.  

Sementara untuk bisa mengetahui kebenaran mengenai pengetahuan mistik bisa 

diukur dengan berbagai macam ukuran, seperti misalnya ada ukuran kebenaran 

pengetahuan mistik itu merupakan kepercayaan, jadi maksudnya suatu hal dianggap 

benar apabila kita memang mempercayainya. Namun ada juga kebenaran sebuah teori 

mengenai pengetahuan mistik itu diketahui kebenaranya dengan cara diukur 

menggunakan bukti empiris, yaitu ukuran kebenaran. Namun akan sulit untuk memahami 

apabila suatu teori dalam pengetahuan mistik jika pengetahuan tersebut tidak memiliki 

bukti empirik, dan tidak mudah diterima karena secara rasional tidak ada bukti bahkan 

bukti empirispun tidak ada. 
54

 

Sifat pengetahuan mistik itu sangat subjektif, karena yang sangat mengerti 

kegunaanya adalah hanya pengguna atau pemiliknya sendiri. Adapun jika di kalangan 

sufi kegunaan mistik tersebut adalah untuk menentramkan jiwa mereka, karena sufi 

menggunakan pengetahuan mistik tersebut untuk hal-hal kebaikan. Adapun mistik magis 

hitam itu dikatakan hitam karena biasanya pemilik mistik tersebut menggunakan 

pengetahuan mistik nya untuk hal-hal yang buruk atau untuk kejahatan. Cara pemilik 

mistik menggunakan pengetahuan mistik untuk menyelesaikan masalah adalah dengan 

cara tidak melalui inderawi dan tidak juga menggunakan proses rasio.  

 

3. Macam-macam Mistik  

Adapun mistik terbagi kedalam dua macam yaitu mistik yang biasa dan mistik magis. 

Mistik magis merupakan kegiatan mistik yang di dalamnya terkandung tujuan untuk bisa 

mendapatkan sesuatu yang di inginkan oleh penggunanya. Dalam dunia Islam mistis 

magis adalah óulum al-hikmah yang isinya membahas tentang rahasia huruf-huruf Al-

Qurôan yang mengandung kekuatan magis, rahasia wafaq dan rahasia Asma Ilahiyah. 

Karena sebenarnya tokoh-tokoh pengguna mistik magis itu kebanyakan dari para sufi. 

                                                             
54

Hambali, Pengetahuan Mistis dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan, Jurnal Substansi, Vol. 13, No. 2, 

Oktober 2011, 212.  
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Kekuatan alam pada akhirnya akan tunduk di bawah sinar Ilahi dan dukungan-Nya 

dengan huruf-huruf dan nama indah-Nya. Melalui kalam Ilahi inilah jiwa-jiwa Ilahiyah 

yang aktif bisa digunakan manusia untuk tujuan yang di inginkanya.  

Namun seiring perkembangannya dunia tentang mistik magis Islam terbagi ke dalam 

dua kelompok, yaitu mistik-magis dalam bentuk wirid-wirid dan mistik-magis dalam 

bentuk benda-benda yang sudah di formulasikan sedemikian rupa biasanya berupa 

wafaq-wafaq atau isim-isim.  

Terdapat dua aliran yang ada pada pengetahuan mistik magis yaitu mistik magis putih 

dan mistik magis hitam. Adapun cara kerja dari kedua mistik tersebut penjelasanya 

adalah sebagai berikut :  

1. Cara kerja mistik magis putih  

Para ahli hikmah menyadari bahwa kekuatan Tuhan baik yang ada dalam diri-Nya 

atau yang ada dalam firman-Nya dapat digunakan oleh manusia. Ayat-ayat Al-Qurôan 

atau kitab-kitab langit lainnya sering digunakan sebagai perantara untuk 

menghubungkan manusia dengan Tuhannya, bahkan asma-asma Tuhan sering 

digunakan untuk meminta sesuatu. Jika seseorang dapat atau sanggup mempraktekan 

wirid dan doôa sesuai dengan rumusan maka kekuatan Ilahiyah (Khadam atau 

malaikat) akan bisa dimanfaatkan untuk mencapai tujan yang diinginkan terlebih 

apabila diikuti oleh jiwa yang suci dan bersih. Cara selanjutnya adalah dengan cara 

memindahkan jiwa-jiwa Ilahiyah atau khadam yang ada dalam huruf-huruf al-Qurôan 

atau didalam asma-asma Allah, cara ini disebut wafaq atau isim dimana ditulis 

dengan menggunakan tinta tertentu dan pada kondisi tertentu, karena pada dasarnya 

mereka menggunakan supra natural yang ada pada khadam dalam wirid atau doôa, 

wafaq atau isim untuk tujuan tertentu.
55

  

2. Cara kerja mistis magis hitam  

Mereka membuat simbol-simbol atau nama bahkan atribut-atribut, lalu ia bacakan 

mantra. Selama mengucapkan kata-kata buruk itu, ia mengumpulkan ludahnya untuk 

disemburkan pada gambar itu. Lalu ia ikatkan buhul pada simbol menurut sasaran 

yang telah disiapkan tadi. Ia menganggap ikatan buhul itu memiliki kekuatan dan 

efektif dalam praktik sihir. Ia meminta jin-jin kafir untuk berpartisipasi, ia 

memunculkan lebih banyak roh jahat sehingga segala sesuatu yang dituju benar-benar 

terjadi.
56

 

                                                             
55Ahmad Tafsir, Filsafat Ilmu, hal. 29  
56 Hambali, Pengetahuan Mistis dalam Konteks Islam dan Filsafat Ilmu Pengetahuan, Jurnal Substansi, Vol. 13, No. 2, 

Oktober 2011, 213. 
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4. Mistik dan Ilmu Serta Kebudayaan 

Menurut De Jong, kata mistik sama seperti kata ñmisteriò berasal dari kata kerja 

Yunani mu-ein yang memiliki dua arti yaitu menutup mata dan mulut, arti yang kedua 

ialah mengantarkan seseorang ke dalam suatu rahasia lewat upacara. Pada awal 

penggunaanya di Barat pada abad ke-5 kata mystical menunjukkan suatu corak teologi 

yang hanya mengindahkan pendekatan yang melampaui akan dan pengalaman manusia. 

Pada pendekatan etimologis ini terlihat bahwa mistik tidak dekat dengan corak berpikir 

analitis akali yang menjadi watak ilmu pengetahuan.
57

  

Sebagai sebuah kenyataan dalam cakrawala hidup, keberadaan kekuatan-kekuatan 

gaib dengan ataupun tanpa adanya mistis magis itu memang ada dan tidak bisa di 

elakkan. Akan tetapi hal ini bukan berarti malah membuat kita lupa dampak yang akan 

muncul dari penggunaanya secara sosial. Bahkan persoalanya tidak hanya menyangkut 

etika ataupun ketepatan dalam penggunaan mistik magis tersebut di masa sekarang ini 

namun persoalanya mistik magis ini menjadi sarana ikhtiar yang di tempuh untuk 

mengelola kekuatan gaib untuk bisa digunakan sebagai kepentingan yang sesuai dengan 

keperluannya. 
58

 

Ada pakar kebudayaan yang memandang mistik magis sebagai benih-benih aktivitas 

teoritis dan ilmiah yang muncul dari rasa penasaran manusia. Akan tetapi pada magis, 

rasa penasaran tersebut tidak akan bisa menyingkap sebab-musabab yang sebenarnya, 

bahkan bisa menjerat seseorang untuk merasa cukup dengan sebab-musabab yang 

bersifat khayali. Pengetahuan dalam arti yang dipahami zaman sekarang, tidak bisa 

didapatkan lewat magis. Sekalipun ada upaya yang berhasil dalam memberikan secara 

ilmiah fenomena kekuatan gaib maka pada saat yang sama hal tersebut telah menjadi 

kenyataan ilmiah di luar magis.  

Bisa dilihat sampai disini sudah bisa terlihat potensi konfrontasi antara watak 

penalaran mistis magis dengan trend di zaman sekarang yang berpihak pada corak 

berfikir analitis akali. Terlebih lagi karena ternyata telah terjadi pembalikan teori 

Malinowski yang menjelaskan bahwa magis hanya beraksi kalau pengetahuan gagal, jadi 

sebenarnya berkembangnya magis telah menjadi penghambat perkembangan ilmu 

pengetahuan. 
59

 

Kepercayaan dan juga praktik mistik magis secara luas menjauhkan orang dari telaah 

akali, yang menjadi salah satu corak kebudayaan umat manusia kini dan esok. 
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Persoalanya bukan ada pada bagaimana kebudayaan kita bisa beriringan dengan tren 

kebudayaan dunia saja. Akan tetapi sampai saat ini sudah jelas bahwa ilmu pengetahuan 

masih terus memberikan kontribusinya yang begitu besar terhadap kebudayaan serta 

peradaban umat manusia.  

Sifat berfikir secara akal didalam ilmu pengetahuan memang memungkinkan manusia 

untuk bisa melakukan petualangan dan penjelajahan didalam semesta ini sambil tidak 

henti-hentinya membuka wawasan baru dari pengalaman yang didapatkannya. Cahaya 

akal memiliki sifat yang kritis, evaluatif dan terus disertai dengan semangat menisbikan 

batas-batas kemampuan manusia sehingga sejarah kebudayaan dan peradaban manusia 

selalu ditandai dengan adanya hubungan-hubungan baru. Sifat ilmu pengetahuan adalah 

ialah memahami dan mengelola fakta-fakta lama maupun fakta yang baru ditemukan, 

karena cahaya akal menolak setiap kekuatan yang mencoba meresap diri manusia ke 

dalam alam semesta. 
60

 

Jarak antara alam semesta dengan manusia tersebut sama sekali tidak bisa ditemukan 

pada sifat penalaran mistik magis. Dalam mistik magis, manusia lebih ke dalam alam 

semesta. Tinggal ada dua kemungkinan dalam hal ini, yaitu kebudayaan kemudian di 

giring kepada etika yang mengunggulkan sikap dan tindakan menguasai. Konsep 

kekuasaan dalam mistik magis memiliki corak yang berbeda dengan pemahamannya 

dalam ilmu pengetahuan. Ignas kalden melihat bahwa magis bersifat estetis, namun untuk 

lebih tepat memahaminya hal kekuasaan itu bersifat emotif. Hal ini bisa dilihat dari 

persepsi dan praktiknya, seperti yang ditulis oleh Cassirer, ñhanya jika sedang mengalami 

ketegangan emosional yang luar biasa, maka manusia meminta bantuan pada upacara 

magisò.  

Barang kali memang harus dicatat bahwa suatu kepercayaan dan praktik mistik magis 

secara hakiki bercorak sosial. Sangat jarang atau bahkan hampir tidak ada mistik magis 

yang sejak awal dimulai dengan bercorak individual atau personal, akan tetapi justru pada 

corak tersebutlah beberapa masalah sosial. 
61

 

Permasalahan ini muncul, pertama-tama dengan adanya asumsi bahwa masyarakat 

sekarang ini semakin heterogen dalam berbagai hal. Sehingga dalam komunikasi sosial 

perlu suatu kesamaan bahasa yang mengatasi segala macam perbedaan, sebuah 

epistemologi sosial untuk merumuskan kenyataan objektif yang empirik dan akali. 

Kepercayaan dan praktik mistik magis tak akan bisa memenuhi hal tersebut, karena sifat 
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penalarannya yang mengatasi dan pengalaman sehingga realitaspun nisbi secara 

subyektif.  

Dunia mistik masih sangat kental sebagian masyarakat tanah air kita. Keyakinan 

terhadap penguasa yang mampu mendatangkan keberuntungan dan menyingkirkan 

marabahaya selain Allah SWT tetap mengakar kuat pada mereka sampai saat ini. Hal 

tersebut mereka gunakan untuk memperlancar roda kehidupan, hajatan, atau urusan 

pribadi mereka, seperti dalam hal usaha perdagangan atau yang lainnya masih diketahui 

masih ada yang menggunakan benda  mistik peninggalan adat dan budaya mereka yang 

menurut mereka akan berpengaruh besar terhadap usaha dagangan mereka, di antara 

contoh benda mistik yang digunakan sebagai penglaris seperti jimat-jimat salah adapun 

bentuk jimat yang digunakan yaitu air sholawat, garam krasak, air cucian beras dan masih 

banyak lagi penglaris-penglaris yang mereka gunakan. 

 

5. Mistik dalam Perspektif Islam  

Mistik bisa ditemukan di dalam Islam dengan cara menempuh jalan tasawuf yang  

oleh kaum orientalis Barat disebut sebagai sufisme. Menurut kaum orientalis barat kata 

sufisme khususnya digunakan untuk mistik islam. Sufisme tidak digunakan untuk hal 

mistik yang ada dalam agama lainnya.
62

  

Tasawuf ialah istilah yang berkembang di dunia Arab. Sementara sufisme lebih 

populer di Barat, yang dinisbahkan kepada seorang pelaku tasawuf, sufi tujuannya pun 

satu dan sama dengan tujuan syariat yaitu kesalehan batin dan perilaku dengan berbagai 

maqamnya, wihdatul wujud, berkembang ke arah ittihad atau hulul yang kemudian lebih 

sering berkaitan dengan sinkrestisme. Ini, yang menyalahi Tauhid.
63

  

 

B. Perniagaan  

1. Pengertian Perniagaan  

Perniagaan merupakan aktivitas tukar menukar barang maupun jasa atau bisa 

keduanya yang memang berdasarkan atas persetujuan antara kedua belah pihak bukan 

atas dasar paksaan. Perniagaan adalah suatu hal yang memang begitu sangat penting 

didalam kegiatan perekonomian suatu negara. Giatnya aktivitas perdagangan suatu 

negara menjadi indikasi tingkat kemakmuran masyarakatnya serta menjadi tolak ukur 

tingkat perekonomian negara itu sendiri. Atau bisa dikatakan bahwa perniagaan adalah 

urat nadi perekonomian suatu negara dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia, secara 
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jelasnya aktivitas perniagaan mempunyai pengaruh yang begitu besar bagi tingkat 

kehidupan manusia baik secara individu, kelompok masyarakat, sosial dan regional, dan 

dalam kehidupan manusia tidak akan bisa dipisahkan dari aktifitas perniagaan baik itu 

sebagai produsen, konsumen ataupun distributor.  

Perniagaan memiliki arti yang sama dengan bisnis yaitu merupakan salah satu 

kegiatan yang mempunyai nilai ekonomis. Dalam perniagaan mencakup hal transaksi 

tukar menukar, jual beli, memproduksi atau memasarkan, bekerja mempekerjakan serta 

interaksi manusia yang lainnya dengan tujuan agar mendapatkan nilai keuntungan.
64

 

Novingky menjelaskan bahwa perniagaan merupakan salah satu mata pencaharian 

yang mulia dalam Islam, bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa berniaga adalah 

mata pencaharian yang paling utama.
65

 Dari Rafiô bin Khadij, beliau menuturkan ñpernah 

bertanya (kepada Rasulullah SAW! Penghasilan apakah yang paling baik ? Beliau 

menjawab hasil pekerjaan seseorang dengan tangannya sendiri dan setiap perniagaan 

yang baikò (HR. Ahmad, Ath-Thabrani, Al-Hakim), kandungan hadist tersebut menjadi 

hujjah bahwa suatu perniagaan yang baik adalah sumber penghasilan yang baik.  

Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqarah : 275  

 ̲ϧ̲т ̶р̴ϻΖЮϜ ̳а̶н̳Ч̲т ϝ̲г̲Ъ Ζъ̴Ϝ ̲д̶н̳в̶н̳Ч̲т ̲ъ ϜнᴛϠΘϽЮϜ ̲д̶н̳Я̳Ъ̶ϓ̲т ̲е̶т̴ϻΖЮ̲Ϝ ̳Й̶у̲ϡ̶ЮϜ ϝ̲гΖж̴Ϝ Ϝᴘ̶н̳Юϝ̲Ц ̶б̳лΖж̲ϝ̴Ϡ ̲Щ̴ЮᴛϺ ṙΘЁг̶̲ЮϜ ̲е̴в ̳еᴛГ̶уΖЇЮϜ ̳й̳ГΖϡ̲Ϸ 

 й̲Я̲Т пᴛл̲ϧ̶жϝ̲Т йΘϠΖϼ ̶еΘв ̰ϣ̲З̴К̶н̲в и̲̭Ṧϝ̲Ϯ ̶е̲г̲Т ṙϜнᴛϠΘϽЮϜ ̲аΖϽ̲ϲ̲м ̲Й̶у̲ϡ̶ЮϜ ̳
ᴛ̵ ΖЭ̲ϲ̲Ϝ̲м ṚϜнᴛϠΘϽЮϜ ̳Э̶ϫ̴в ṙ ̴ᴛ̵ п̲Ю̴Ϝ ᴘи̳Ͻ̶в̲Ϝ̲м ṙ̲С̲Я̲Ђ ϝ̲в  

 ̲м/ϢϽЧϡЮϜ ) ̲д̶м̳Ϲ̴Яᴛ϶ ϝ̲л̶у̴Т ̶б̳к Ṝ ̴ϼϝΖзЮϜ ̳ϟᴛϳ̶Њ̲Ϝ ̲Щ̴ᴚᴉ
ṦᴛЮм̳ϝ̲Т ̲ϸϝ̲К ̶е̲в2 :275( 

Artinya : ñOrang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena kesurupan setan. 

Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. 

Padahal, Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti 

sehingga apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah 

penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnyaò. (Al-Baqarah/2:275) 

Adapun dalam perspektif fiqih jual beli merupakan proses tukar menukar harta atau 

suatu manfaat/jasa yang halal untuk ditukar dengan hal yang serupa dengannya untuk 

masa yang tidak terbatas dengan cara-cara yang dibenarkan.  
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Keutamaan perniagaan dibandingkan dengan profesi yang lainnya adalah besar dan 

luasnya manfaat perniagaan. Karena perniagaan merupakan bentuk hubungan antar 

manusia untuk bisa memenuhi kebutuhannya serta menjadi penggerak juga perajut 

berbagai sendi-sendi perekonomian masyarakat.
66

 Suatu perniagaan merupakan sebuah 

aktivitas distribusi dalam ekonomi yaitu memobilisasi sumber daya antar pelaku 

ekonomi. Berbagai sendi perekonomian dapat berjalan dengan baik apabila didukung 

oleh pesatnya laju perdagangan sebaliknya lemahnya perdagangan berdampak buruk dan 

sangat luas pada berbagai sektor lainnya.  

 

2. Prinsip Perniagaan  

Prinsip perniagaan syariah adalah kaidah-kaidah, pernyataan, atau pedoman utama 

yang menjadi landasan dalam berpikir dan bertindak yang bersumber pada Al-Qurôan dan 

As-Sunnah. Prinsip perniagaan menurut syariôah Islam terdiri dari 7 hal di antaranya 

adalah sebagai berikut :  

 

a) Hukum asal setiap Perniagaan adalah Halal  

Islam sangat memahami keperluan manusia untuk memenuhi 

kebutuhannya yang tidak dapat dipenuhi secara individu. Syariôat Islam sangat 

sempurna sehingga mampu mengatur hubungan antara manusia dengan Allah 

SWT sebagaimana juga mengatur hubungan antar manusia/muamalah. Oleh 

karenanya, tidak ada kesempurnaan aturan atau undang-undang di dunia 

sebagaimana kesempurnaan syariat Islam.  

Salah satu bukti perhatian syariat Islam pada muamalah terdapat dalam 

Al -Qurôan yaitu pada surat Al-Baqarah ayat 282 yang merupakan ayat terpanjang 

dan berisi penjelasan tentang muamalah hutang penting sebagai salah satu bentuk 

interaksi antar manusia.  

Dalam hal muamalah, ahli fiqih memiliki kaidah bahwa hukum asal dalam 

segala hal adalah boleh, hingga ada dalil yang menunjukkan akan keharamannya. 

Kaidah ini dapat menjadi landasan atau prinsip tentang halalnya perniagaan, 

bahwa tidak dibenarkan bagi siapapun untuk mengharamkan atau melarang suatu 
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perniagaan kecuali bila memiliki dalil yang tegas dan shahih/valid.
67

 Apabila 

tidak ditemukan dalil yang melarang, maka transaksi perniagaan tersebut halal.  

Syariat Islam tidak hanya menjelaskan kemuliaan perniagaan, namun juga 

ketentuan yang mengarahkan agar perniagaan tidak di kotori oleh ketidak adilan, 

hawa nafsu, pemalsuan, penipuan, tamak dan menjadi maksiat yang menghinakan 

manusia. Allah SWT berfirman ñDan janganlah sebagian kalian memakan harta 

sebagian yang lain diantara kalian dengan jalan yang bathil, dan (janganlah) 

kalian membawa (urusan) harta itu kepada hakim supaya kalian dapat memakan 

sebagian dari harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 

kalian mengetahuiò (Al -Baqarah : 188) Rasulullah SAW bersabda ñBarangsiapa 

yang bersumpah padahal dia dusta pada sumpahnya itu, dengan tujuan agar dapat 

mengambil harta seorang muslim, niscaya dia (kelak akan) berjumpa dengan 

Allah sedangkan Dia murka kepadanya (HR. Bukhari). 

 

b) Memudahkan orang lain 

Dengan keberadaan manusia dan juga seluruh kegiatannya haruslah 

mengarah atau bisa memberi nilai untuk bisa memudahkan orang lain. Perniagaan 

yang menjadi salah satu aktivitas manusia dalam kaitannya dengan interaksi dan 

muamalah harus memenuhi prinsip untuk memudahkan orang lain. Prinsip 

tersebut sesuai dengan firman Allah Swt  yang artinya ñDan tolong menolonglah 

kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan takwa, dan janganlah tolong menolong 

dalam berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah 

sangat berat sisksa-Nyaò (Qs. Al-Maôidah : 2).  

Dalam praktiknya, perniagaan yang memenuhi prinsip memudahkan orang 

lain dengan menggunakan harta kekayaan yang Allah berikan untuk digunakan di 

jalan yang Allah ridhoi contohnya seperti membantu orang dalam kebutuhan 

maupun dalam kesusahan, baik dengan cara memberikannya atau pun 

meminjamkannya atau dengan cara memberikan tenggang waktu yang lebih luang 

untuk menagih hutang dikarenakan orang yang memiliki hutang tersebut belum 

mampu membayarnya.  

Prinsip memberikan kemudahan kepada orang lain dalam bermuamalah 

perniagaan juga terkait dengan menerapkan konsep khiyar. Hak pembatalan akad 
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atau khiyar adalah mencari yang terbaik dari dua urusan baik berupa meneruskan 

akad atau membatalkannya.
68

 Khiyar merupakan salah satu syariat dalam 

perdagangan Islam yang memberikan hak untuk para pembeli dan penjual yang 

dengan adanya ini pihak tersebut bisa saja membatalkan atau meneruskan akad 

penjualan atau pembelian yang sedang dijalin. Adanya khiyar bertujuan untuk 

menjamin adanya suatu kebebasan berpikir antara pembeli dan penjual atau salah 

seorang yang membutuhkan khiyar. Hak khiyar ditetapkan syariat Islam bagi 

orang-orang yang melakukan transaksi agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 

mereka lakukan, sehingga kemashlahatan yang dituju dalam suatu transaksi 

tercapai dengan sebaik-baiknya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW : ñSemoga 

Allah senantiasa merahmati seseorang yang senantiasa berbuat mudah ketika dia 

menjual, ketika membeli, dan ketika menagihò. (HR. Bukhari)  

 

c)  Kejelasan status 

Esensi dari perniagaan jual beli adalah proses tukar menukar harta, atau 

suatu manfaat/jasa yang memang halal untuk bisa ditukarkan dengan hal serupa 

dengannya. Akad jual beli berfungsi memindahkan kepemilikan barang yang 

menjadi objek akad jual beli. Barang berpindah kepemilikan dari pembeli kepada 

penjual,  

Syariat Islam sangat menghargai hak milik orang lain dan tidak 

mengizinkan untuk mengambil hak orang lain tanpa persetujuannya atau dengan 

paksaan. Prinsip perniagaan syariah hanya dapat terjadi apabila akad perniagaan 

memberikan kejelasan status tentang harta yang akan dipindah tangankan atau 

diperjul belikan. Sebagaimana firman Allah :  

 ̲в Ζъ̴Ϝ ̴аϝ̲Л̶ж̶̲ъϜ ̳ϣ̲г̶у̴л̲Ϡ ̶б̳Ы̲Ю ̶ϥΖЯ̴ϲ̳Ϝ ṙ̴ϸ̶н̳Ч̳Л̶Юϝ̴Ϡ Ϝ̶н̳Т̶м̲Ϝ Ϝᴘ̶н̳з̲вᴛϜ ̲е̶т̴ϻΖЮϜ ϝ̲лΗт̲ϝᴘᴛт ϋ ̴Ϲ̶уΖЋЮϜ пΘЯ̴ϳ̳в ̲Ͻ̶у̲О ̶б̳Ы̶у̲Я̲К пᴛЯ̶ϧ̳т ϝ

 ̳Ϲ̶т̴Ͻ̳т ϝ̲в ̳б̳Ы̶ϳ̲т ̲ᴛ̵ Ζд̴Ϝ ṙ̰а̳Ͻ̳ϲ ̶б̳ϧ̶ж̲Ϝ̲м ̸/ϢϹϚṦϝгЮϜ ) ϊ5 :1( 

Artinya : ñWahai orang-orang yang beriman, (penuhilah janji-janji) 

Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu 

(keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 

berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai 

dengan yang Dia kehendakiò.(QS. Al-Maidah :1) 
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Dalam ayat tersebut terdapat makna yang begitu dalam bahwa saat akad 

perniagaan dilakukan maka status pihak yang melaksanakan akad, barang yang 

dimaksud dalam akad, dan ketentuan/persyaratan dalam akad harus jelas. Prinsip 

kejelasan status dalam perniagaan juga berkaitan dengan halal-tidaknya suatu 

akad. Dalam perniagaan harus didasarkan pada Al-Qurôan dan As-Sunnah, yang 

tentu disyaratkan bahwa setiap komponen dalam perdagangan harus memenuhi 

unsur-unsur yang sesuai dengan hukum Islam. Ibnu Utsaimin menyatakan bahwa 

selama akad tidak ada unsur kezaliman, gharar (ketidakjelasan) dan riba maka 

akad tersebut sah.
69

 Dalam hal ini, suatu perdagangan dinyatakan secara umum 

sebagai perdagangan berprinsip syariah apabila tidak ada unsur kezaliman, gharar 

(ketidakjelasan), dan riba, sehingga harta yang diperdagangkan adalah harta yang 

halal. 

 

d) Tidak merugikan Masyarakat banyak  

Perniagaan syariah ditujukan untuk membantu orang lain baik penjual 

dalam mencari penghasilan maupun pembeli dalam mencari barang atau jasa. 

Penekanan atas kemanfaatan perniagaan juga disebabkan agama Islam 

menyatakan bahwa setiap Mukmin adalah bersaudara, larangan untuk merugikan 

saudara mukmin dan masyarakat juga disampaikan Rasulullah SAW ñJanganlah 

kalian saling hasad, saling menaikkan penawaran barang (padahal tidak ingin 

membelinya), saling membenci, saling merencanakan kejelekan, dan jangan pula 

sebagian dari kalian melangkahi pembelian sebagian yang lainnya. Jadilah 

hamba-hamba Allah yang saling bersaudara. Setiap muslim adalah saudara bagi 

orang Muslim lainnya, dia tidak boleh menzhalimi saudaranya, sebagaimana tidak 

boleh baginya untuk membiarkan saudaranya dianiaya orang lain, dan tidak 

pantas pula baginya untuk menghina saudaranyaò (Muttafaqôalaih) 

Praktik prinsip tidak merugikan masyarakat banyak, menghasilkan tidak 

hanya harta yang halal dari perniagaan namun juga meningkatkan manfaat dan 

kemashlahatan umat dari perniagaan yang dilakukan. Dengan prinsip tersebut 

maka syariat Islam melarang perniagaan barang najis, barang haram, barang yang 

membahayakan dan meresahkan masyarakat, percaloan, penimbunan barang 

(Ikhtiar) dan mendahului pembelian atau penawaran orang lain.  

 

                                                             
69 E. Tarmizi. ñHarta Haram Muamalat Kontemporer, (Bogor : PT Berkat Mulia Insani, 2017). 
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e) Kejujuran  

Seluruh aktivitas umat Islam harus didasarkan pada kejujuran. Hal ini bisa 

menghindarkan manusia dari kezhaliman dan memberikan keberkahan dalam 

hidup.  Kejujuran adalah prinsip dalam perniagaan dan seluruh urusan manusia. 

Pentingnya kejujuran, terutama kaitannya dengan perniagaan hal ini ditegaskan 

oleh Rasulullah SAW ñWahai para pedagang, segera mereka memperhatikan 

seruan tersebut dan mereka menengadahkan leher dan pandangan mereka kepada 

beliau. Selanjutnya beliau bersabda Sesungguhnya kelak pada hari kiamat, para 

pedagang akan dibangkitkan sebagai orang-orang yang fajir (jahat) kecuali 

pedagang yang bertakwa kepada Allah SWT, berbuat baik, dan berlaku jujurò. 

(HR. Tirmidzi, Ibnu Hibban, Al-hakim).  

Ketidakjujuran bukan Cuma akan menghinakan pelakunya, merusak 

masyarakat, mengganggu perekonomian, menjerumuskan ke dalam maksiat, 

namun juga menghilangkan kebaikan di dunia dan akhirat. Ketidakjujuran juga 

akan mengundang murka dan azab Allah Taôala. Dalam praktik perniagaan, 

pembeli atau penjual tidak akan memilih atau menyenangi bertransaksi dengan 

orang yang tidak jujur.  

 

f) Niat seseorang Mempengaruhi hukum transaksi  

Niat dapat menentukan dasar, bagaimana aktivitas dilakukan, dan nilai 

aktivitas yang ada. Niat seseorang memiliki pengaruh yang begitu besar pada 

hukum ucapan dan perbuatanya, baik dalam aspek ibadah maupun muamalah.  

Ibnu Qayyim menyatakan bahwa niat adalah ruh, inti dan tonggak setiap 

amalan dan amalan adalah cabang dari niat. Amalan akan menjadi sah bila 

niatnya sah, dan rusak bila niatnya rusak. Peranan niat menentukan barangsiapa 

yang menginginkan dari suatu transaksi jual beli untuk dapat menjalankan praktik 

riba, berarti dia telah menjalankan prakitik riba. Upayanya menutup keinginany 

tersebut dengan menampakkan praktik jual beli tidak ada gunanya.  

Praktik prinsip hidup seseorang memperngaruhi hukum transaksi antara 

lain terdapat akad jual beli kredit. Ahli fiqih muamalah menyatakan bahwa sah 

hukumnya dan halal melakukan jual beli kredit dengan harga yang lebih mahal 

daripada harga jual beli tunai, sepanjang memenuhi syarat-syarat yang salah 

satunya adalah akad jual beli kredit dengan harga lebih tinggi tersebut tidak 

diniatkan untuk menutupi atau melegalkan riba.  
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Praktik lain yang menunjukkan sempurnanya syariat Islam terkait niat 

dalam muamalah adalah apabila seseorang menukar uang satu dirham dengan dua 

dirham, maka ini transaksi yang jelas haram berupa praktik riba. Namun, apabila 

seorang menukar satu dirham dengan satu dirham, kemudian dia memberi lawan 

transaksinya satu dirham sebagai hadiah yang benar-benar tidak ada kaitannya 

dengan transaksi penukaran tersebut dan tidak ada niat untuk menutupi atau 

menyiasati riba, maka secara lahir dan batin perbuatan tersebut di perbolehkan. 

  

g) Peran Adat Istiadat dalam Perniagaan  

Islam melebihi berbagai hal dalam kehidupan manusia. Islam tidak pernah 

mengharamkan sesuatu yang bermanfaat dan tidak pernah memerintahkan sesuatu 

yang membahayakan. Dalam hal tradisi, Islam tidak pernah melarang tradisi 

sepanjang tidak bertentangan dengan syariat Islam. 

Tradisi atau adat istiadat adalah suatu hal yang dilakukan berulang-ulang 

secara terus menerus hingga akhirnya melekat dipikiran dan dipahami oleh setiap 

orang tanpa perlu penjabaran atau lainnya. Islam tidak menghapus tradisi yang 

ada dalam kehidupan manusia, namun Islam akan menyaring dengan syariatnya 

untuk memastikan bahwa tradisi merugikan atau membahayakan manusia. 

Sehingga apabila suatu tradisi tidak menyelisihi syariat, maka tradisi tersebut 

diperbolehkan, bahkan ada beberapa kondisi, Islam mewajibkan untuk 

mengamalkannya dan adat atau tradisi tersebut memiliki kekuatan hukum dalam 

syariat. 
70

 

Praktik prinsip peran adat istiadat dalam perniagaan antara lain 

dijadikannya persyaratan yang dituangkan dengan tegas dan jelas secara lisan atau 

tulisan dalam akad penjualan dan persyaratan yang tidak dituangkan secara 

tulisan atau lisan, namun telah diketahui dan di lakukan oleh masyarakat. Apabila 

suatu perniagaan secara adat melibatkan suatu kebiasaan tertentu misalnya 

diberikan bonus atau layanan antar yang tidak menyalahi syariat, maka penjual 

mempunyai kewajiban untuk melakukannya sesuai tradisi. 
71

 

Prinsip-prinsip perniagaan Islami adalah karakteristik bagaimana syariat 

Islam menjaga para pelaksananya bermartabat, mulia, bermanfaat, saling 

                                                             
70 Ferdinand Novingky. 
71 Budi Handoyo and Triansyah Fisa, ñPENGAWASAN HUKUM ADAT ISTIADAT DI ACEH BARAT  ( Studi 

Implementasi Qanun Nomor 5 Tahun 2021 Tentang Majelis Adat Aceh Kabupaten Aceh Barat ) Undang-Undang . Dan Pada 

Angka ( 2 ) Negara Mengakui Dan Tersentralisasi Di Tangan Pemerintah Pusat . Dalam Proses Desentralisasi , Kekuasaan 

Pemerintah Pusat Dialihkan Dari Tingkatò 7, no. 2 (2021). 
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menguntungkan, adil serta selamat dunia hingga akhirat. Pelaksanaan prinsip-

prinsip perniagaan syariah menjamin keseluruhan aktivitas muamalah melibatkan 

dan menghasilkan harta halal dan berkah. Rasulullah SAW bersabda ñakan datang 

suatu masa, orang-orang tidak perduli darimana hasil itu dihasilkan, apakah dari 

jalan yang halal atau dari jalan yang haramò (HR Bukhari). Pemahaman dan 

pelaksanaan prinsip-prinsip syariah dalam perniagaan menjadi hal penting agar 

apa yang diupayakan dalam muamalah menjadi jalan untuk kesejahteraan didunia 

dan kebahagiaan diakhirat. 

 

3. Hukum Etika Perniagaan  

Etika dalam perniagaan dalam Islam mengacu kepada dua sumber utama yaitu Al-

Qurôan dan Sunnah Nabi. Kedua sumber ini merupakan sumber dari segala sumber 

yang ada. Yang bisa membimbing, memberikan arahan terhadap semua perilaku 

individu ataupun kelompok sebagai panduan untuk menjalankan ibadah, perbuatan 

atau segala kegiatan yang dilakukan oleh umat islam. Oleh karena itu etika bisnis di 

dalam Islam menyangkut norma dan tuntunan atau ajaran yang menyangkut dalam 

menjalankan kegiatan usaha atau perniagaan, dimana aturan tersebut harus selalu 

mengikuti aturan yang ditetapkan dalam Islam.
72

 

Kegiatan perniagaan menurut Islam harus dipandang sebagai sebuah karya atau 

kerja manusia dalam menjalankan kegiatan ñproduksiò. Islam sudah dengan begitu 

jelas memerintahkan kepada umatnya agar mau berusaha untuk mencari rezeki di atas 

muka bumi ini guna untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia sebagai penopang 

ibadahnya kepada Allah SWT. Semua sumber daya alam yang disediakan oleh Allah 

dibumi ini seperti tanah yang subur dengan semua kandungan yang ada didalamnya 

yaitu air dan mineral dan yang lainnya, semua itu diciptakan oleh Allah SWT agar 

manusia bisa mengelola dan memanfaatkannya sebaik mungkin demi mencapai 

kesejahteraan lahir batin. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT berikut ini : 

 

 

 

 

 ̶у̴г̶ЮϜ̲м ̲Э̶у̲Ы̶ЮϜ Ϝн̳Т̶м̲Ϝ̲мṜ иΖϹ̳І̲Ϝ ̲Н̳Я̶ϡ̲т пᴛ̵ϧ̲ϲ ̳е̲Ѓ̶ϲ̲Ϝ ̲с̴к ̶с̴ϧΖЮϝ̴Ϡ Ζъ̴Ϝ ̴б̶у̴ϧ̲у̶ЮϜ ̲Ьϝ̲в Ϝ̶н̳Ϡ̲Ͻ̶Ч̲Ϧ ̲ъ̲м Ṝ̴Б̶Ѓ̴Ч̶Юϝ̴Ϡ ̲дϜ̲Ͽ 

                                                             
72 Latifa M. Al-Graoud dan Mervyn K. Lewis, ñPerbankan Syariôahò, (Jakarta : PT Serambi Ilmu Semesta, 2001), 

h.36 



34 
 

 
 

 ̴ᴛ̵ ̴Ϲ̶л̲Л̴Ϡ̲м ṜпᴛϠ̶Ͻ̳Ц Ϝ̲Ϻ ̲дϝ̲Ъ ̶н̲Ю̲м Ϝ̶н̳Ю̴Ϲ̶Кϝ̲Т ̶б̳ϧ̶Я̳Ц Ϝ̲Ϻ̴Ϝ̲м Ṝϝ̲л̲Л̶Ђ̳м Ζъ̴Ϝϝ̯Ѓ̶У̲ж ̳СΘЯ̲Ы̳ж ̲ъ й̴Ϡ ̶б̳Ыᴉᴛ̵Њм̲ ̶б̳Ы̴ЮᴛϺ ṙϜ̶н̳Т̶м̲Ϝ  

/аϝЛжъϜ ) ṛ̲д̶м̳ϽΖЪ̲ϻ̲Ϧ ̶б̳ЫΖЯ̲Л̲Ю6 :152( 

artinya ñDan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa, dan sempurnakanlah takaran dan 

timbangan dengan adil. Kami tidak memikulkan beban kepada seorang melainkan 

sekedar kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku 

adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan penuhilah janji Allah, yang demikian itu 

diperintahkan Allah kepadamu agar kamu ingatò.(QS. Al-Anôam : 152) 

 

4. Fungsi Etika Perniagaan Islam  

Secara khusus etika perniagaan Islam ini berfungsi sebagai solusi dalam 

menyelaraskan dan menserasikan untuk berbagai kepentingan yang ada dalam dunia 

perniagaan. Tujuannya adalah agar bisa merubah kesadaran masyarakat dalam 

menjalankan usaha yang sesuai dengan aturan Islam, dengan cara memberikan 

pemahaman yang berlandaskan kepada Al-Qurôan dan Hadist. Agar bisa memberikan 

jalan keluar dari berbagai persoalan yang bisa saja terjadi didalam usaha perdagangan 

modern saat ini yang terlihat semakin jauh dari nilai etika yang ada.  

 

5. Prinsip Etika Perniagaan Islam  

Dengan aturan main perniagaan dalam Islam, maka diharapkan dengan 

menggunakan dan memenuhi etika perniagaan dalam Islam, suatu usaha dan seorang 

muslim akan maju dan berkembang pesat apabila keduanya mendapatkan keberkahan 

dari Allah SWT. Maka berikut ini akan dijelaskan beberapa prinsip etika perniagaan 

dalam Islam diantaranya adalah :  

 

a) Jujur  

Menjadi seorang peniaga diwajibkan untuk berlaku jujur dalam 

melakukan usahanya, jujur dalam pengertian yang lebih luas yaitu tidak boleh ada 

kebohongan, tidak boleh menipu, tidak mengada-adakan fakta, tidak boleh 

berkhianat, serta tidak pernah ingkar janji. Dalam Al-Qurôan keharusan sikap 

jujur diterangkan dalam AlQurôan sebagai berikut : 

 

 ̶у̴УΘУ̲Г̳г̶ЯΘЮ ̰Э̶т̲м ṙ̲д̶м̳Ͻ̴Ѓ̶Ϸ̳т ̶б̳к̶н̳ж̲ϾΖм ̶м̲Ϝ ̶б̳к̶н̳Юϝ̲Ъ Ϝ̲Ϻ̴Ϝ̲м Ṙ̲д̶н̳Т̶н̲ϧ̶Ѓ̲т ̴ЀϝΖзЮϜ п̲Я̲К Ϝ̶н̳Юϝ̲ϧ̶ЪϜ Ϝ̲Ϻ̴Ϝ ̲е̶т̴ϻΖЮϜ ṛ̲е 
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 ṙ̲е̶у̴г̲ЯᴛЛ̶ЮϜ ΘϞ̲Ͻ̴Ю ̳ЀϝΖзЮϜ ̳а̶н̳Ч̲т ̲а̶нΖт ṛ̱б̶у̴З̲К ̱а̶н̲у̴Ю ṛ̲д̶н̳Ϫ̶н̳Л̶ϡΖв ̶б̳лΖж̲Ϝ ̲Щ̴ᴚᴉ
ṦᴛЮм̳Ϝ Ηе̳З̲т ̲ъ̲Ϝ 

Artinya : ñCelakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang), (Mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 

orang lain, mereka minta dipenuhi. (Sebaliknya,) apabila mereka menakar atau 

menimbang untuk orang lain, mereka kurangi. Tidakkah mereka mengira (bahwa) 

sesungguhnya mereka akan dibangkitkan pada suatu hari yang besar (Kiamat),  

(yaitu) hari (ketika) manusia bangkit menghadap Tuhan seluruh alam?ò  (QS. 

Al -Mutaffifin/83:1-6) 

Dari pengertian surah tersebut dapat diketahui bahwa sesungguhnya Allah 

SWT sudah menganjurkan kepada seluruh umat manusia terkhusus lagi pada para 

pedagang agar mereka mau berlaku jujur dalam menjalankannya usahanya 

tersebut. Penyimpangan dalam menimbang, menakar dan mengukur barang 

merupakan contoh dari kecurangan dalam dunia perdagangan termasuk juga 

kecurangan dalam sebuah usaha.   

 

b) Amanah (tanggung tawab)  

Tanggung jawab dalam berniaga adalah mau dan mampu menjaga 

kepercayaan masyarakat dalam menyediakan barang atau jasa yang dibutuhkan. 

Tentunya dengan harga yang wajar, berguna dan bermanfaat bagi mereka yang 

menggunakannya serta memperolehnya dengan cara yang halal. Agar selalu 

berada dijalan yang benar dan baik saat menjalankan usaha perniagaan tersebut.  

 

c) Tidak menipu  

Praktek perniagaan atau perdagangan yang begitu mulia yang sudah di 

contohkan oleh Rasulullah SAW yaitu beliau tidak pernah menipu terhadap 

pelanggannya. Usaha penipuan sudah sering dijadikan sebagai strategi dalam 

usaha berniaga untuk mendapatkan keuntungan yang banyak. Adapun dampak 

yang akan timbul akibat dari prilaku menipu adalah kerugian bagi diri seorang 

peniaga.  

 

d) Menepati janji  

Sebagai seorang pedagang ataupun peniaga maka sudah seharusnya selalu 

menepati janinya, baik itu kepada para pembeli ataupun dengan sesama pedagang, 

dan yang paling penting harus mampu menepati janji kepada Allah SWT, Janji 
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yang dimaksudkan adalah janji dimana seorang pedagang melakukan transaksi 

bisnisnya baik kepada pembeli, maupun kepada sesama teman pedagangnya.
73

  

 

e) Murah hati 

Sikap murah hati merupakan sikap mulia yang timbul dari kepribadian 

seorang pedagang yang memiliki etika perniagaan Islam. Murah hati yang artinya 

selalu bersikap jujur, amanah, tidak menipu, menepati janji serta senantiasa 

bermurah hati kepada pembeli dan teman usahanya, seharusnya setiap pedagang 

harus memiliki sikap murah hati tersebut karena dengan cara itulah secara 

otomatis akan bisa menarik perhatian para pembeli atau konsumen.  

 

f) Tidak melupakan akhirat  

Keuntungan akhirat pasti lebih utama dari pada keuntungan akhirat. Pedagang 

muslim sekali-kali tidak boleh terlalu menenggelamkan diri dalam kesibukan 

dirinya hanya untuk mencari uang saja namun meninggalkan keuntungan untuk 

akhirat.  

Sejarah mencatat bahwa dengan berpedoman kepada etika perdagangan Islam, 

pedagang Arab Islam tempo dulu mampu mengalami masa kejayaanya, sehingga 

mereka dapat terkenal hampir seluruh penjuru dunia.  

Rasulullah SAW menjalankan usahanya semata-mata demi mencukupi 

kebutuhan hidup sehari-hari, bukan untuk menjadi jutawan. Ini dikarenakan 

beliau tidak pernah memperlihatkan kecintaan yang sangat besar terhadap 

kekayaan.  

 

 

 

                                                             
73 Johan Arifin, Etika Bisnis Islam, (Semarang : Walisongo Press)  h 159 
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BAB III  

DESKRIPSI DESA SUKANANTI  

DAN PASAR KAMIS  

 

A. Deskripsi Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat 

 

1. Kondisi Setting Sosial  

Keadaan alam di Pekon/Desa Sukananti tidak jauh berbeda dengan halnya daerah 

di Desa Mutar Alam, karena daerah ini dikelilingi oleh perbukitan yang panjang  dan 

luas dan suhu udara antara 23-26 derajat celcius sehingga daerah ini beriklim 

dingin.
74

 

Tanah di Desa sukananti sangatlah subur sehingga sangat tepat untuk bercocok 

tanam seperti berkebun dan menanam sayuran seperti sawi, kol, tomat, cabai, bayam, 

dan sayuran lainnya. Kalau untuk perkebunan daerah Desa Sukananti mereka 

kebanyakan berkebun kopi dan lada.  

Desa Sukananti berada dalam Wilayah Kecamatan Way Tenong, sebelah barat 

berbatasan dengan Desa Sri Menanti. Bagian utara berbatasan dengan desa Kedung 

Aji, bagian selatan berbatasan dengan Desa Mutar Alam Kecamatan Way Tenong 

Kabupaten Lampung Barat. 

Desa Sukananti memiliki luas Daerah/ wilayah lebih luas dibandingkan dengan 

desa Mutar Alam yaitu 1031 HA/m. Luas pemukiman 230 HA/m, luas persawahan 

179 HA/m, luas perkebunan 621 HA/m, luas perkantoran kurang lebih 1 HA/m. Desa 

Sukananti memiliki 3264 jiwa yang terdiri dari 1689 laki-laki dan 1575 perempuan, 

879 kepala keluarga (KK). 

2. Kondisi Mata Pencaharian  

Wilayah Desa Sukananti tidak jauh berbeda dengan wilayah Desa Mutar Alam 

yaitu, merupakan daerah pegunungan dan dataran rendah, di sekeliling desa sukananti 

terdapat gunung-gunung kecil, area persawahan, perkebunan, dan tegalan. Mayoritas 

masyarakat Desa Sukananti adalah berkebun dan petani sayuran, mereka sehari-hari 

mencari rejeki dari hasil perkebunan dan pertanian. Masyarakat Desa Sukananti 

mendapatkan penghasilannya dari hasil perkebunan dan pertanian sayurannya, setelah 

perkebunan dan pertanian mereka panen.  

Perkebunan yang terkenal di Desa Sukananti yaitu perkebunan kopi, lada/mrica 

dan sayuran. Selain berkebun kopi dan lada sebagian lagi ada yang menyawah padi 

                                                             
74 Profil Pekon / Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat Tahun 2011, Hal 4 
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hasil panennya pun cukup memuaskan dan cukup untuk kebutuhan pangan dalam 

sehari-hari. Kebanyakan masyarakat Desa Sukananti berkebun kopi dan lada. 

Perkebunan kopi dan lada ini juga menjadi andalan dan diunggulkan oleh masyarakat 

Desa Sukananti. Karena apabila harga kopi dan lada naik dan hasil panen juga baik 

maka pendapatan yang didapat cukup banyak, akan tetapi apabila harga tidak 

mendukung maka pendapatan dari hasil panen akan berkurang hanya akan cukup 

untuk makan sehari-hari.
75

  

Masyarakat Desa Sukananti selain mengurusi perkebunan dan sayuran di waktu 

tenggangnya mereka mengurusi peternakan juga, mereka memiliki peliharaan hewan 

ternak seperti ayam, sapi dan kambing. Namun, tidak semua masyarakat memiliki 

hewan ternak ini. Hewan ternak ini sebagai harta tabungan apabila suatu saat nanti 

akan ada kebutuhan yang mendadak dan tidak ada uang mereka akan menjual hewan 

ternak tersebut. Hewan ternak yang mereka pelihara juga bukan sebagai mata 

pencaharian utama, tetapi hanya untuk mengisi waktu kosong mereka saja.
76

  

Mata pencaharian masyarakat Desa Sukananti selain sebagai perkebunan, 

sebagian masyarakat yang lain juga ada yang menjadi juragan/bos kopi, lada, sayur-

sayuran dan hasil pertanian yang lainnya, karena desa sukannati merupakan penghasil 

kopi, lada, sayur-sayuran dan pertanian, juga perniagaan.  

Masyarakat Desa Sukananti yang lain juga ada yang menjadi pedagang, seperti 

jualan bakso, mie ayam, buka bengkel, cuci mobil dan motor mereka membuka 

warung-warung kecil, kios dan warung perlengkapan perkebunan dan pertanian di 

rumahnya seperti obat-obatan pertanian dan juga perkebunan, benih dan pupuk 

pertanian.  

Masyarakat Desa Sukananti memang terkenal dengan perkebunannya yakni 

penghasil kopi dan lada, akan tetapi ada juga sebagian masyarakat yang lain yang 

merantau keluar kota seperti jakarta, tangerang, bandung, dan daerah seperti di Jawa 

Tengah dan Jawa Timur. Mereka mencari penghasilan dengan berdagang dan ada 

juga yang menjadi tukang bangunan dan usaha kecil-kecilan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari mereka disana.  

 

 

                                                             
75 Hasil Wawancara dengan Irhan (tokoh Agama sekaligus petani kopi dan lada) di pekon Desa Sukananti tanggal 20 

Agustus 2023 jam 10.45 WIB.  
76

Hasil Wawancara dengan Santi (tokoh masyarakat) di pekon Desa Sukananti tanggal 20 Agustus 2023 jam 11.30 

WIB.  
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3. Kondisi Pendidikan  

Desa Sukananti di dalam segi pendidikan sudah cukup memadai dan tidak kalah 

dengan desa Mutar Alam, karena dapat dilihat dari lembaga-lembaga pendidikan 

yang ada baik bersifat formal maupun non formal. Organisasi dan pendidikan non 

formal antara lain : Karang Taruna, PKK, Pramuka, Kelompok Belajar, TPA, dan 

pengajian untuk ibu-ibu dan remaja. Untuk pendidikan formal terdapat TK, SD, SMP, 

dan SMA. Penduduk yang masih buta huruf diperkirakan hanya 5,6%, sedangkan 

anak-anak yang berumur 5 tahun ke atas diharuskan mengikuti program wajib belajar 

dan pendidikan anak usia dini (PAUD).  

Table No 3.1 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan  

No Tingkat 

Pendidikan 

Jumlah 

Penduduk 

Persentase 

1 Sarjana  143 4,381% 

2 Sarjana Muda 325 9,957% 

3 SMA 587 17,984% 

4 SMP 549 16,819% 

5 SD 737 22,579% 

6 TK 324 9,926% 

7 Belum Sekolah 416 12,745% 

8 Buta Huruf  183 5,606% 

 Jumlah 3264 100% 

 

Masyarakat Desa Sukananti dalam hal pendidikan, tidak kalah juga dengan Desa 

Mutar    Alam, banyak masyarakat mulai menyekolahkan anak-anaknya 

keperguruan tinggi, baik perguruan tinggi yang berada di daerah lampung utara 

seperti AKBID An-Nur Husada, STIE, AKBID Gemilang Husada Kotabumi di 

Lampung Tengah Kota Metro seperti Sekolah Tinggi Ilmu Agama Islam Negeri 

(STAIN), dan ada juga yang melanjutkan keperguruan tinggi ke UBL, UNILA, 

POLTEKES, UINRIL, dan universitas lainnya yang ada di provinsi lampung. 

Bahkan sampai ada yang kuliah di perguruan tinggi di pulau jawa seperti di jakarta, 

bandung, semarang, yogyakarta dan kota-kota lainnya.  
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4. Agama  

Berdasarkan data monografi Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat tahun 2023 penduduknya 100% beragama Islam. Karena semua 

masyarakat desa yang ada di kecamatan way tenong hampir semua penduduknya 

bersuku semendo. Agama tersebut merupakan agama yang telah lama diwariskan 

oleh nenek moyang sejak masuknya agama Islam ke daerah semendo. Pada setiap 

desa ada masjid dan musholla dan ini didirikan penduduk untuk melaksanakan 

ibadah. Orang semende begitu lahir agamanya adalah Islam, sehingga masyarakat 

semende agamanya 100% Islam.  

Tabel No 3.2  

Jumlah Penduduk Menurut Agama  

No Agama Jumlah Penduduk Presentase 

1 Islam 3264 100% 

2 Kristen P - - 

3 Kristen K - - 

4 Budha  - - 

 Jumlah 3264 100% 

  

5. Sosial Budaya  

Masyarakat yang berada di Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat sangat berpegang teguh pada adat istiadatnya yang asli, adat istiadat 

Desa Sukananti tidak jauh berbeda dengan masyarakat Desa Mutar Alam karena 

masih sama-sama Jeme/Orang Semende.  

Hal ini bila dilihat pada upacara pelaksanaan perkawinannya, dimana tari-tarian 

adanya yang sering meramaikan pelaksanaan perkawinan tersebut, dan di dalam adat 

semendenya biasa disebut dengan permainan kuntau, ataupun rudat, yang berupa 

arak-arakan pengantin. Biasanya dilakukan dari rumah mempelai pria menuju 

kerumah mempelai wanita atau bisa disesuaikan pula dengan tempat yang telah 

ditentukan.
77

  

Adapun hal ini dilakukan setelah ataupun sebelum berlangsungnya akad nikah, 

dimusyawarahkan terlebih dahulu oleh anggota keluarganya masing-masing yang 

tujuannya untuk memberitahukan kepada khalayak ramai dan sekaligus untuk 

memeriahkan perayaan perkawinan tersebut yang diiringi juga oleh kedua belah 

                                                             
77  Hasil Wawancara dengan Irhan (tokoh Agama sekaligus petani kopi dan lada) di pekon Desa Sukananti tanggal 20 

Agustus 2023 jam 10.45 WIB.  
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pihak, baik pihak wanita maupun prianya. Masyarakat Semende di Desa Sukananti 

dalam hal sosialnya cukup tinggi, mereka kompak dan saling tolong-menolong dalam 

hal kebaikan, membantu sesama yang kurang mampu selalu mereka lakukan guna 

terciptanya kerukunan dan keharmonisan dalam bermasyarakat dan beragama.
78

 

 

B. Deskripsi Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat  

 

1. Sejarah Pasar Kamis Desa Sukananti  

Pasar kamis terletak di Desa Sukananti kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat. Pasar ini di dirikan pada tahun 1980 an. Pasar ini sekarang dikelola 

oleh Bapak Madit dan Bapak KH. Bastari, tanah yang didirikan pasar kamis ini 

merupakan tanah wakaf dari 4 desa yaitu desa Sukaraja, Desa Sukananti, Desa 

Tanjung Raya, Desa Padang Tambak.  

  Pasar ini menampung sekitar 400 orang pedagang. Pasar yang sudah dibangun 

sejak tahun 80 an ini dilengkapi dengan 300 lapak di atas lahan seluas 10.000 m2. 

Pasar ini menyediakan kebutuhan pokok sehari-hari dan juga menyediakan berbagai 

barang kebutuhan seperti pakaian, bedak, makanan dan sebagainya.   

2. Grafik Harga Pasar  

DAFTAR HARGA BARANG KOMODITI DI PASAR KAMIS DESA SUKARAJA 

KECAMATAN WAY TENONG KABUPATEN LAMPUNG BARAT 

NO  Uraian Harga  Satuan  

1 Cabe Merah  Rp. 25.000 Kilogram  

2 Cabai Hijau  Rp. 23.000 Kilogram  

3 Bawang Merah  Rp.  20.000 Kilogram  

4 Bawang Putih  Rp. 38.00 Kilogram  

5 Tomat Super  Rp. 8000 Kilogram  

6 Kentang Super  Rp. 15.000 Kilogram  

7 Kentang Sedang  Rp. 12.000 Kilogram  

8 Wortel  Rp. 7000 Kilogram  

9 Brokoli  Rp. 20.000 Kilogram  

10 Kembang Kol  Rp. 20.000 Kilogram  

11 Sayur Putih  Rp. 8.000 Kilogram  

                                                             
78 Ibid  
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12 Sawi Hijau  Rp. 5.000 Kilogram  

13 Daun Bawang  Rp. 12.000 Kilogram  

14 Kol  Rp. 7.000 Kilogram  

15 Jahe  Rp. 25.000 Kilogram  

16 Kunyit  Rp. 9.000 Kilogram  

 

C. Dimensi Mistik Dalam Perniagaan Pedagang Pasar Kamis 

Pada bab ini disajikan data yang sesuai dengan rumusan dan tujuan penelitian. 

Penyajian data oleh penulis dimaksudkan untuk menyajikan atau memaparkan data yang 

diperoleh dari penelitian di Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong 

Kabupaten Lampung Barat. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan metode wawancara, observasi 

dan dokumentasi di Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat hasil dari lapangan mengutarakan latar belakang dan motivasi 

penggunaan benda mistik dalam perniagaan pedagang desa sukananti, serta pengaruh 

benda mistik dalam perniagaan pedagagng pasar kamis desa sukananti sesuai dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah penulis rumuskan, maka dalam 

penyajian ini penulis mengklarifikasikan sebagai berikut: 

Dan pada hakikatnya rezeki sudah diatur oleh Allah SWT dengan kadarnya 

masing-masing, baik pembisnis, guru, petani, pegawai, sopir, presiden sampai hewan 

dan tumbuhan sekalipun sudah diatur oleh Allah SWT dan dibagikan secara adil. Akan 

tetapi seorang pedagang harus tetap kerja keras agar usahanya yang dijalankan 

mencapai titik maksimal yang menjadi tujuannya dan juga meminta (berdoa) kepada 

Sang Pencipta alam semesta agar rezeki yang diberikan ditambah.  

Namun dalam kenyataan di lapangan, para pedagang memiliki beragam latar 

belakang dalam menerapkan benda-benda mistik dalam perniagaan sebagai upaya 

batiniah dalam bersaing maupun sebagai upaya pertahanan dari gangguan-gangguan 

yang tidak diinginkan. Hal ini terjadi, karena masyarakat kita masih mempunyai 

kepercayaan yang kuat terhadap nilai yang ada dalam spiritual dan juga masih 

mempunyai kepercayaan pada hal-hal yang mistis, sehingga mereka menganggap perlu 

adanya pencegahan yaitu dengan melakukan langkah-langkah spiritual tertentu untuk 

mencari keselamatan dari gangguan-gangguan orang yang mempunyai sifat iri dan 
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dengki yang terkadang nekat melakukan segala cara dalam rangka bersaing yang 

terkadang hingga melakukan hal magis.  

Sebelum membahas tentang benda-benda mistik disini peneliti akan menjelaskan 

makna dari hakikat untuk bisa memberi pemahaman yang lebih mudah dipahami 

mengenai tujuan dari skripsi yang bersangkutan dengan hakikat dari suatu benda yang 

di anggap memiliki kekuatan mistik. Hakikat merupakan tujuan pokok, inti sesuatu agar 

sampai kepada makna yang sebenarnya.
79

  

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Darmaji selaku pedang pasar kamis desa 

sukananti pada tanggal 24 Agustus 2023 pukul 09:00 WIB saat diwawancarai sebagai 

berikut: 

ñBenda mistik merupakan suatu yang kami percayai sejak zaman nenek moyang, 

hal tersebut membuat saya yakin ketika saya berjualan dengan menggunakan benda-

benda mistik makan dagangan saya akan laris, motivasi saya dalam menggunakan benda 

mistik atau jimat adalah karena saran dari orang orang terdahulu dimana hal tersebut 

merupakan warisan turun-temurun garam krasak, taring harimau, minyak wangiò. 
80

 

Hasil wawancara kepada Darmaji tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada bapak ridin pada tanggal 24 Agustus 2023 pukul 09:00 WIB 

sebagai berikut:  

 ñBenda misttik yang saya tau yaitu jimat penglaris, saya menggunakannya agar 

dagangan saya laris, dengan menggunakan benda-benda mistik atau penglaris tersebut 

menurut saya akan akan membantu dalam hal-hal yang berbau ghoib seperti jin-jin 

pencuri uang dan juga jin yang menghalahi lakunya jualan saya. Karna itu saya 

menggunakan jimat yang bertujuan sebgai penangkal makhluk halus, saya 

menggunakan jimat penglaris seperti trajah jimat penglaris, taring harimau, ratu lebih 

dan ratu semutò.
81

 

Sementara itu hasil wawancara yang dilakukan kepada Ridin tersebut diperkuat 

dengan hasil wawancara kepada Rasdin selaku pegang pasar kamis pada tanggal 24 

Agustus 2023 pukul 09:00 WIB sebagai berikut: 

                                                             
79 Sangidu, Wachdatul Wujud, (Yogyakarta : Gama Media, 2008), h.52 
80

Darmaji, ñPedagang Pasar Kamis Desa Sukananti, (Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong) September 2023 Pukul 

09:00 WIB  
81 Ridin, ñPedagang Pasar Kamis Desa Sukananti, (Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong) September 2023 Pukul 

09:00 WIB 
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ñ Hampir semua pedagang dipasar kamis desa sukananti ini menggunakan benda-

benda mistik seperti jimat penglaris seperti jarum dan peniti, minyak wangi dan lain-

lain, mereka menggunakan benda tersebut di lapak jualan dn juga rumah kami gar 

menagkal jin-jin yang ingin membuat dagangan kami tidak lakuò.
82

 

Adapun juga hasil wawancara yang di lakukan kepada ibu Yamana pada tanggal 

24 Agustus 2023 pukul 10:00 WIB sebagai berikut: 

ñSaya berjualan sudah puluhan tahun, awal berjualan saya belum menggunakan 

benda benda mistik seperti jimat penglaris, tetapi seriring berjalannya waktu dan atas 

dasar saran sesama pedagang dan orang-orang dahulu saya tertari untuk mencoba dan 

saya saya menggunakan benda mistik itu berdasarkan saran orang-orang tua zaman 

dulu, dimana benda-benda mistik berupa jimat penglaris itu merupa benda peninggalan 

nenek moyan secara turun-temurun di berikan kepada saya, saya menggunakan jimat 

penglaris itu dimanapun saya berjualanò. 
83

 

Sementara itu hasil wawancara yang dilakukan kepada Yamana tersebut diperkuat 

dengan hasil wawancara kepada Rawana selaku pedagang pasar kamis pada tanggal 24 

Agustus 2023 pukul 10:00 WIB sebagai berikut: 

ñSaya berjualan di pasar kamis ini sudah 7 tahun, saya mempercayai adanya 

benda-benda mistik seperti jimat penglaris berupa air sholawat, garam karasak, taring 

harimau, jarum dan peniti, ratu lebah dan ratu semut serta jimat lainnya, meskipun 

begitu saya tidak menggunkan sepenuhnya jimat-jimat tersebut, saya mempercayai 

warisan budaya tersebut tetapu saya lebih memilih menggunakan amalan-amalan islami 

seperti sholat dhuha serta membaca alquran, meskipun demikian saya teta percaya akan 

adanya jimat-jimat penglaris yang digunakan mayoritas pedagang di ppasar kamis desa 

sukanani iniò.
84

 

Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan tokoh agama yaitu Datuk Saldin 

yang ada dipasar kamis desa sukananti sebagai berikut: 

ñPerniagaan merupakan hal yang dihalalkan oleh islam, terlepas dari bagaimana 

bentuk pemasaran dan juga penjualan tergantung kepercayaan masing-masing, di pasar 

                                                             
82

Rasdin, ñPedagang Pasar Kamis Desa Sukananti, (Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong) September 2023 Pukul 

09:00 WIB 
83

Yamana, ñPedagang Pasar Kamis Desa Sukananti, (Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong) September 2023 

Pukul 10:00 WIB 
84

Rawana, ñPedagang Pasar Kamis Desa Sukananti, (Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong) September 2023 Pukul 

10:00 WIB  
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kamis desa sukananti ini masih kental akan adanya kepercayaan nenek moyang dengan 

menggunakan benda-benda mistik seperti jimat penglaris dan itu menurut saya sah-sah 

saja dilakukan selahi tidak menyimpang dari ajalan islam adapun selain menggunakan 

benda-benda mistik, pedang yang ada dipasar juga ada yang lebih mengutamakan 

amalan-amalan islam, seperti rutin sholat sunnah dan membaca ayat al-qurôan yang 

berhubungan dengan rezeki serta zikir dan doa-doa. Dan lebih meyakini adanya 

pertolongan allah ketika berniaga atau berjualan sehingga tidak semua pedagang 

berpatokan dnegan jimat-jimat penglaris berupa benda-benda mistikò.
85

 

Dari berbagai latar belakang dan cara pengimplementasian yang sudah diyakini 

oleh para pedagang di pasar kamis Desa Sukananti sebagai langkah preventif dari 

peliknya persaingan, adapula dampak-dampak yang dirasakan oleh pedagang pasca 

menerapkan spiritual terhadap benda-benda mistik dalam perniagaannya. Dampak yang 

mereka rasakan secara umum berimplikasi pada psikologi mereka dalam bersaing, 

semisal menimbulkan kepercayaan dalam berdagang, menurunkan sifat saling curiga 

pada pedagang lainnya, lebih siap dalam menghadapi berbagai kemungkinan yang akan 

terjadi baik dari segi lahir dan batin.  

Hal tersebut sesuai dengan teori yang telah dibahas diatas yaitu bahwa zikir-zikir, 

doa-doa, dilakukan sebagai upaya melepaskan segala kegalauan, kecemasan, kerisauan, 

dan kemelut-kemelut kehidupan atau sebagai media meminta sesuatu yang diharapkan 

dan diimpikan pada sang pencipta.
86

 

Selaras dengan itu dari hasil wawancara kepada Darmaji selaku pedagang pasar 

kamis desa sukananti saat diwawancarai sebagai berikut: 

ñBenda mistik yang kami gunakan sangat berpengaruh akan kelarisan jualan saya, 

karena kitika saya menggunakan jimat penglaris, jualan saya laku secara drastis sehingga 

omset penjualan dalam sehari mencapai target penjualan bahkan sampai lebih. Dengan 

pengguanaan jimat juga membuat saya lebih semangat berjualanò 

Hasil wawancara kepada Darmaji tersebut diperkuat dengan hasil wawancara 

yang dilakukan kepada Yamana pada tanggal 24 Agustus 2023 pukul 10:00 WIB 

sebagai berikut:  

                                                             
85 Datuk Saldin, ñToko Agama Pasar Kamis Desa Sukananti, (Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong) September 

2023 Pukul 10:00 WIB 
86 Muhammad, Sang Zahid: Mengarungi Sufisme Gus, 118-120 
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ñPenggunaan jimat penglaris yang saya gunakan sangat berpengaruh akan hasil 

dari dagangan, melalui jimat-jimat penglaris membuat saya semnagat untik berjualan 

dipasarn (semanagat menawarkan barang), saya berangggapan kalau menggunakan jimat 

penglaris makan dagangan saya akan lakuò.
87

 

Adapun juga hasil wawancara yang di lakukan kepada Ridin pada tanggal 

September 2023 pukul 10:00 WIB sebagai berikut: 

ñDengan menggunakan benda-benda mistik atau penglaris tersebut menurut saya 

akan akan membantu dalam hal-hal yang berbau ghoib seperti jin-jin pencuri uang dan 

juga jin yang menghalahi lakunya jualan saya. Karna itu saya menggunakan jimat yang 

bertujuan sebgai penangkal makhluk halus, saya menggunakan jimat penglaris seperti 

trajah jimat penglaris, taring harimau, ratu lebih dan ratu semutò.
88

 

Sementara itu hasil wawancara yang dilakukan kepada Ridin tersebut diperkuat 

dengan hasil wawancara kepada Rawana selaku pedagang pasar kamis pada tanggal 24 

Agustus 2023 pukul 10:00 WIB sebagai berikut: 

ñAdapun pengaruh benda mistik seperti jimat penglaris menurut sya sesuai 

kepercayaan, dimana setiap pedang di pasar kamis desa sukananti memang masih kental 

akan budaya dan kepercayaan menggunkan jimat penglaris sehingga sangat berpengaruh 

akan perdagangan dipasar, mungkin bagi sebagian pedagang penggunanaan jimat 

penglaris sangat berpengaruh seperti menumbuhkan rasa mengata dan motivasi dalam 

diri untuk mempromosikan dan menjajahkan gadangan. Selain itu juga saya tetap percaya 

dengan menggunakan amalan-amalan islam seprti sholat, zikir dan doaò
89

 

Selain itu peneliti melakukan wawancara dengan tokoh agama yaitu Datuk Saldin 

yang ada dipasar kamis desa sukananti sebagai berikut: 

ñAdapun pengaruhnya bagi sebagian pedang yang menggunakan benda-mistik 

ataupun jimat penglaris adalh menumbuhkan rasa percaya diri bahwasannya dnegan 

menggunakan benda-benda tersebut makan dagangan mereka akan laku dan sangat laris, 

dengan minimnya pengetahuan keagamaan menyebabkan mereka percaya kepada jimat 

penglaris selain itu minimnya tingkat pendidikan di kalangan pedagang pasar kamis 

desa sukananti ini menyebabkan mereka menggunakan benda-benda mistik untuk 

                                                             
87

Darmaji, ñPedagang Pasar Kamis Desa Sukananti, (Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong) September 2023 Pukul 

10:00 WIB  
88

Ridin, ñPedagang Pasar Kamis Desa Sukananti, (Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong) September 2023 Pukul 

10:00 WIB  
89

Rawana, ñPedagang Pasar Kamis Desa Sukananti, (Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong) September 2023 Pukul 

10:00 WIB  
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penglaris ketimbang menggunakan media sosial ataupun promosi dengan brosur-brosur 

pengiklanan barang daganganò.
90

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwasannya latar belakang dan motivasi penggunaan benda mistik dalam perniagaan 

pedagang pasar kamis desa sukananti yaitu adanya keraguan para pedang ketika 

berjualan tidak menggunakan benda-benda mistik tersebut, sehingga dengan 

kepercayaan terhadap benda mistik tersebut memberi motivasi mereka, selain itu yang 

memotivasi para pedagang untuk menggunakan beda- benda mistik adalah dari orang-

orang terdahulu atau nenek moyang hal tersebut membuat semangat mereka untuk 

berjualan dan hal tersebutlah yang membuat mereka percaya dengan jimat-jimat 

penglaris.   

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dapat disimpulkan 

bahwasannya pengaruh penggunaan benda mistik dalam perniagaan pedagang pasar 

kamis desa sukananti yaitu menggap bahwasannya dengan benda-benda mistik seperti 

jimat penglaris tersebut maka dagangan mereka akan laris dan laku keras, selain itu 

mereka menggunakan jimat penglaris karena mereka terpengaruh oleh pemikiran-

pemikiran orang terdahulu, dari penggunaan benda-benda tersebut sehingga tmbuhlah 

rasa semnagat berjulan yang sebenarnya meyebakan dagangan mereka laku, selain itu 

dengan kurangnya pemahaman agama serta pendidikian yang memadai para pegadang 

pasar kamis desa sukananti menyebakan mereka lebih mempercayai jimat penglaris, 

meski demikian mereka tetap menjalankan syariat islam seperti berdoa sholat serta 

amalan zikir. 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan mulai pada tanggal 24 

Agustus 2023 di Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lapung Barat, maka penyajian data pada bab ini akan membahas temuan penelitian 

tersebut dengan menggunakan teknik wawancara dengan metode pokok guna 

mendapatkan suatu keputusan yang objektif disamping itu pula penulis menggunakan 

metode observasi dan dokumentasi sebagai metode penunjang guna melengkapi data 

yang telah peneliti dapatkan melalui metode dokumentasi. 

Dalam analisis data ini, penulis menggunakan data reduction (reduksi data), data 

display (penyajian data), verification data (menarik kesimpulan). Sebelum di analisis 

                                                             
90 Datuk Saldin, ñToko Agama Pasar Kamis Desa Sukananti, (Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong) September 

2023 Pukul 10:00 WIB 
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data yang ada, setelah data terkumpul menurut jenlisnya masing-masing kemudian 

penulis menganalisa data dengan suatu metode untuk memaparkan dan menafsirkan data 

yang ada. Setelah data di analisis kemudian di ambil kesimpulan dengan berfikir 

indukatif yaitu perangkat dari kesimpulan, kesimpulan khusus, kemudian ditarik 

kesimpulan bersifat umum. Dengan demikian dapat dihindari kesalahan dalam 

mengambil kesimpulan yang akan dijadikan fakta untuk mengetahui Latar Belakang Dan 

Motivasi Serta Pengaruh Benda Mistik Dalam Perniagaan Pedagang Pasar Kamis Desa 

Sukananti Kecamatan Way Tenong. 

Dalam penulisan, penulis menggunakan data kualitatif, data yang disampaikan 

bersifat narasi dan dijabarkan dalam bentuk pertanyaan yang penulis berikan dalam 

wawancara. Dalam proses wawancara yang dilakukan oleh penulis, pernyataan tersebut 

diajukan kepada Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong. 

Latar belakang dan motivasi penggunaan benda mistik dalam perniagaan pedagang 

pasar kamis desa sukananti yaitu bahwa perniagaan masyarakat di Desa Sukananti ini 

sejak zaman dahulu sudah menggunakan berbagai jenis benda mistik sebagai penglaris 

dan sebagai penangkal keburukan dalam usaha dagangannya, hal ini merupakan usaha 

mereka agar usaha dagang mereka terlindungi selain itu adapun benda mistik yang 

digunakan merupakan kebudayaan turun temurun yang mereka dapatkan dari orang tua 

zaman dahulu. Karena banyaknya persaingan antar pedagang maka hal ini memotivasi 

beberapa pedagang di pasar kamis ini menggunakan benda-benda mistik sebagai 

penglaris dan juga penangkal keburukan untuk usaha dagang mereka. 

Pengaruh benda mistik dalam perniagaan pedagang pasar kamis desa sukananti 

kecamatan way tenong yaitu Jadi bisa peneliti lihat meskipun beberapa pedagang 

menggunakan benda-benda penglaris, seperti air sholawat, garam krasak, air cucian 

beras, dan rajahan, akan tetapi pedagang tersebut menggunakan benda-benda penglaris 

tersebut hanya bentuk ikhtiar mereka agar dagangan mereka bisa cepat laku dan terhindar 

dari berbagai macam gangguan dari makhluk ghaib, sehingga mereka tetap 

menggantungkan harapan dan kehendak semuanya kepada Allah SWT. Dan benda-benda 

tersebut sebenarnya tidak memiliki dampak apapun namun yang berdampak baik 

terhadap usaha dagang mereka semua itu berkah dan kekuatan dari pertolongan Allah 

SWT. 
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Tabel 3.3 

Hasil Data Observasi 

No Observasi Pedagang dan Tokoh Agama Terlaksana Tidak Terlaksana 

1.  Latar 

Belakang  

Penerapan benda-benda 

mistik dalam perniagaan di 

pasar kamis desa sukananti 

Õ  

 Motivasi Adanya daya tarik dari 

nenek moyang dan 

motivasi dari sesame 

pedagang 

Õ  

2.  Pengaruh 

Benda Mistik 

Pengaruh benda mistik 

dalam larisnya barang 

dagangan pedagang pasar 

kamis desa sukananti 

Õ  

           Sumber: Pasar Kamis Desa Sukananti Tahun 2023/2024 

Berdasarkan tabel 3.3 menunjukan bahwa hasil observasi pada pedagan dan tokoh agama 

pasar kamis desa sukananti mengenai latar belakang dan motivasi serta pengaruh benda 

mistik dalam perniagaan. 
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BAB IV  

DIMENSI MISTIK DALAM PERNIAGAAN  

 

A. Latar Belakang dan Motivasi Penggunaan Benda Mistik dalam Perniagaan 

Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti  

Analisi data kualitatif pada dasarnya ialah untuk memahami kondisi sosial (objek 

pada kajian kualitatif). Analisis data merupakan mekanisme mencari data dan menyusun 

data secara sistematis. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan 

dokumentasi dianalisis sehingga mudah untuk dipahami. 

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di Pasar Kamis Desa 

Sukananti Kecamatan Way Tenong, diperoleh keterangan bahwa Latar Belakang Dan 

Motivasi Serta Pengaruh Benda Mistik Dalam Perniagaan Pedagang Pasar Kamis Desa 

Sukananti yaitu: 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah penulis lakukan dengan 

Darmaji, Yamana, Ridin, Rasdin, Rawana Dan Datuk Saldin, maka dapat disimpulkan 

bawa yang melatar belakangi dan juga memotivasi penggunaan benda mistik dalam 

perniagaan pedagang pasar kamis desa sukananti adalah adanya arahan dari nenek 

koyang atau orang terdahulu serta psaran-saran dari sesame pedangan yang ada di pasar, 

karena adanya keraguan para pedang ketika berjualan tidak menggunakan benda-benda 

mistik tersebut, sehingga dengan kepercayaan terhadap benda mistik tersebut memberi 

motivasi mereka agar lebih semangat dalam penjualan, selain itu yang memotivasi para 

pedagang untuk menggunakan beda- benda mistik adalah dari orang-orang terdahulu atau 

nenek moyang juga motivasi dari dalam diri sendiri yang berangkapan bahwasannya 

dengan jimat penglaris akan mempermudah penjualan barang dagang.  

Hal ini sejalan dengan Adeng Muchtar Ghazali Hubungan manusia dengan alam 

semesta, sebetulnya dijembatani atau juga dipengaruhi dengan adanya pola kebudayaan 

yang dimiliki. Dengan adanya pola kebudayaan tersebutlah manusia beradaptasi bersama 

lingkungannya dan didalam proses adaptasi inilah manusia membudidayakan 

lingkungannya agar bisa melangsungkan kehidupannya. Maka dari itu kebudayaan 

merupakan serangkaian aturan-aturan, petunjuk-petunjuk, cara dan strategi yang 

digunakan oleh manusia secara selektif sesuai dengan lingkungannya yang dihadapi 

olehnya. Dengan adanya lingkungan yang selektif ini manusia menghadapi alam 

lingkungannya dengan cara yang juga berbeda-beda, sesuai dengan pola kebudayaan 
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yang di dukungnya. Demikian pula apabila berhadapan dengan objek-objek lainnya, 

semuanya digunakan sesuai dengan kemampuan manusia dengan keperluan hidupnya.
91

  

Dan pada hakikatnya rezeki sudah diatur oleh Allah SWT dengan kadarnya 

masing-masing, baik pembisnis, guru, petani, pegawai, sopir, presiden sampai hewan dan 

tumbuhan sekalipun sudah diatur oleh Allah SWT dan dibagikan secara adil. Akan tetapi 

seorang pedagang harus tetap kerja keras agar usahanya yang dijalankan mencapai titik 

maksimal yang menjadi tujuannya dan juga meminta (berdoa) kepada Sang Pencipta 

alam semesta agar rezeki yang diberikan ditambah.  

Namun dalam kenyataan di lapangan, para pedagang memiliki beragam latar 

belakang dalam menerapkan benda-benda mistik dalam perniagaan sebagai upaya 

batiniah dalam bersaing maupun sebagai upaya pertahanan dari gangguan-gangguan yang 

tidak diinginkan. Hal ini terjadi, karena masyarakat kita masih mempunyai kepercayaan 

yang kuat terhadap nilai yang ada dalam spiritual dan juga masih mempunyai 

kepercayaan pada hal-hal yang mistis, sehingga mereka menganggap perlu adanya 

pencegahan yaitu dengan melakukan langkah-langkah spiritual tertentu untuk mencari 

keselamatan dari gangguan-gangguan orang yang mempunyai sifat iri dan dengki yang 

terkadang nekat melakukan segala cara dalam rangka bersaing yang terkadang hingga 

melakukan hal magis.  

Sebelum membahas tentang benda-benda mistik disini peneliti akan menjelaskan 

makna dari hakikat untuk bisa memberi pemahaman yang lebih mudah dipahami 

mengenai tujuan dari skripsi yang bersangkutan dengan hakikat dari suatu benda yang di 

anggap memiliki kekuatan mistik. Hakikat merupakan tujuan pokok, inti sesuatu agar 

sampai kepada makna yang sebenarnya.
92

  

Jika membahas pembicaraan mengenai masyarakat membuat kita teringat pada 

suatu kehidupan yang tidak jauh dari adat istiadat, kebudayaan, upacara, tari-tarian dan 

masih banyak lagi yang lainnya yang memang berkaitan dengan kebudayaan. Adapun 

manusia merupakan makhluk yang berbudaya melalui akalnya manusia bisa 

mengembangkan kebudayaanya. Begitu juga manusia itu hidup tergantung pada 

kebudayaan sebagai hasil ciptaanya. Kebudayaan juga memberikan aturan bagi manusia 

dalam mengelola lingkungan dengan hasil ciptaanya. Kebudayaan memiliki peran yang 

                                                             
91 Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agama ñUpaya Memahami Keragaman, Kepercayaan, Keyakinan, dan 

Agamaò, (Bandung : Alfabeta, CV. 2011) 25-26.  
92 Sangidu, Wachdatul Wujud, (Yogyakarta : Gama Media, 2008), h.52 
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amat besar bagi manusia dan berbagai macam kekuatan harus dihadapi manusia dalam 

bermasyarakat.
93

  

Sementara dalam dunia perniagaan masyarakat di Desa Sukananti ini sejak zaman 

dahulu masih menggunakan berbagai jenis benda mistik sebagai penglaris dan sebagai 

penangkal keburukan dalam usaha dagangannya, hal ini merupakan kebudayaan turun 

temurun yang mereka dapatkan dari orang tua zaman dahulu. Karena banyaknya 

persaingan antar pedagang maka hal ini memotivasi beberapa pedagang di pasar kamis 

ini menggunakan benda-benda mistik sebagai penglaris dan juga penangkal keburukan 

dagangan mereka.  

Dalam skripsi ini peneliti menjadikan Pedagang Pasar kamis Desa Sukananti 

sebagai objek dalam penelitian mengenai benda mistik dalam perniagaan dan salah satu 

kebudayaannya yang ingin diungkap yaitu tentang kepercayaan mereka terhadap benda-

benda mistik yang dianggap memiliki kekuatan. Seperti yang akan dijelaskan berikut ini:  

a. Air Sholawat  

Seperti yang kita ketahui sholawat merupakan pujian yang ditunjukkan kepada 

Nabi untuk mendekatkan diri kepada Allah. Kata shalawat berasal dari kata salat dan 

kata tersebut memiliki bentuk jamak yaitu salawat yang berarti doa.
94

 Membaca 

sholawat untuk kalangan kaum muslimin yaitu suatu kebiasaan yang terpuji. Selain 

memang terdapat perintah, membaca shalawat adalah sebuah usaha untuk senantiasa 

mendekatkan diri kepada Allah.  

Sesungguhnya Allah SWT mengutus Nabi Muhammad SAW sebagai rahmat bagi 

seluruh alam, dan juru selamat bagi siapa saja yang beriman kepadanya dari kalangan 

para ahli tauhid, sebagai pemimpin bagi kalangan orang-orang yang beriman dan 

bertakwa, hujjah atas para makhluk seluruhnya, serta pemberi syafaat pada hari 

kiamat yang Allah SWT utus dirinya tatkala kosong dari para Rasul, maka dengannya 

Allah SWT memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus serta penjelasan jalan 

tersebut sebagai umat manusia. Kemudian Allah SWT mewajibkan bagi para hamba-

Nya untuk bisa mentaatinya, tunduk kepadanya serta menjaga dan menunaikan hak 

dan kewajiban, salah satunya yaitu dengan bersholawat dan mengucapkan salam 

penghormatan kepadanya.
95

  

Maka dari itu pengikut nabi Muhammad SAW hingga saat ini mengamalkan 

sholawat seperti yang sudah dianjurkan. Diantara apa yang Allah SWT mulyakan 

                                                             
93 Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta : Kencana Prenada Media Group, 2007), h 37-38. 
94 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia (Jakarta : PT Mahmud Yunus, 2007), 220. 
95 Syaikh Amin Abdullah Asy-Syaqawi, Sholawat Kepada Nabi Serta Faedahnya, terj. Abu Umamah Arif Hidayatullah 

(IslamHouse.com,2013), 7.  
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bagi umat Rasulullah SAW adalah apa yang diberikan berupa pahala yang besar dan 

Agung bagi orang yang membaca shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad 

SAW, membaca shalawat dan salam kepada Nabi Muhammad SAW merupakan salah 

satu bentuk dzikir yang pahalanya diperoleh seorang hambanya. 
96

 

Shalawat dijadikan sebagai amaliyah sehari-hari oleh mayoritas kaum muslimin 

yang sangat mencintai dan menghormati Nabi Muhammad SAW dengan penuh rasa 

takzim. Telah dikenal sekian banyak redaksi shalawat kepada Nabi Muhammad 

SAW, seperti shalawat munjiyat, sholawat fatih, sholawat Tibbil Qulub dan shalawat 

Nariyah.
97

  

Sementara sholawat yang sering diamalkan adalah sholawat nariyah. Sholawat 

tersebut juga dikenal dengan sebutan sholawat tafrijiyah yang berarti melapangkan 

kesulitan. Sebagian ulama memberi namanya dengan sholawat Taziyat karena 

dinisbatkan kepada penyusun sholawat tersebut yaitu Al-Imam Abi Ishaq Ibrahim Al-

Taziy, beliau ini adalah orang yang begitu zuhud dan ikhlas. Seorang imam dalam 

ulumul qurôan, ahli bahasa, penghafal hadis, seorang ahli fiqih dan ushul fiqh, juga 

mahir dalam ilmu sastra.
98

 

Pengamalan sholawat nariyah terdapat beberapa macam faedahnya sesuai dengan 

jumlah Sholawat Nariyah yang dibaca di antaranya adalah sebagai berikut :  

Barang siapa yang membaca secara rutin Sholawat Nariyah setiap harinya 11 kali 

maka akan mendapatkan rezeki dengan sangat banyak seakan-akan rezeki tersebut 

turun dari langit dan keluar dari bumi.  

1) Barangsiapa mendawamkan secara rutin Sholawat Nariyah setiap selesai sholat 

fardhu sebanyak 11 kali dan dijadikan sebagai dzikir maka rezeki seseorang tadi 

tidak akan putus dan orang tersebut akan mendapatkan derajat yang luhur dan 

kekuasaan akan kekayaan.  

2) Barangsiapa yang membacakan sholawat tersebut setiap hari 100 kali maka 

sesuatu yang diinginkan akan terkabulkan dan akan mencapai suatu hajat yang 

diinginkan, bahkan melebihi apa yang di harapkan.  

                                                             
96 Busrianto, ñPenggunaan Ayat-Ayat Al-Qurôan Sebagai Azimat Di Desa Sumberjambe Kecamatan Sumberjambe Kabupaten Jember 

(Kajian Living Qurôan),ò 2019, http://digilib.uinkhas.ac.id/20433/1/Mr. Busrianto_082 142 015.pdf. 
97 Tim Bahtsul Masail PCNU Jember, Membongkar Kebohongan Buku : Mantan Kiyai NU Menggunggat Shalawat dan 

Dzikir Syirik H. Mahrus Ali (Surabaya : Khalista, 2008), 126. 
98 Balhaj Muhammad, Mukhthut Al-Najm Al-Tsaqib fi ma li auliyaôillah mi Al-Mafakhir Al-Manaqib Al-Juzôu Al-

Awwal Dirasah wa Tahqiq, (Tesis Universitas Wahran, 2007-2008). 99 
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3) Barangsiapa yang mendawamkan secara rutin sholawat Nariyah tersebut setiap 

hari 313 kali maka seseorang tersebut bisa mendapatkan segala sesuatu yang 

diinginkan.  

4) Barangsiapa yang menginginkan sesuatu sangat penting dalam ukuran yang besar 

atau menghadapi suatu musibah maka hendaknya membaca Sholawat Nariyah 

dan memohon kepada Allah SWT dengan bertawassul kepada Rasulullah SAW. 

(dengan keagungan sholawat Nariyah) sebanyak bilangan 4444 kali maka Allah 

SWT akan memberikan pertolongan orang tersebut untuk bisa mencapai apa yang 

diinginkanya sesuai dengan niat dalam hatinya.
99

 

Selain hanya membaca sholawat nariyah, menurut pemaparan KH. Pujiono 

dengan wasilah air bisa juga menggunakan media air sebagai bentuk tawassul, selain 

dari doa kepada Allah SWT, bisa juga bertawasul dengan menggunakan media air 

tersebut. Ulama-ulama terdahulu juga menggunakan media air ini apabila terdapat 

orang yang meminta bantuan agar kelahiran dan kandungannya dipermudah. Hal ini 

juga diajarkan oleh Rasulullah SAW yang ada kaitannya dengan air zam-zam Nabi 

Muhammad SAW mengajarkan doa pada saat mau meminum air zam-zam.  

Maka dari itu, air yang sudah didoakan dengan dibacakan Sholawat Nariyah akan 

menghantarkan faidah-faidah sholawat kepada penggunanya. Akan tetapi bukan 

berarti air tersebut yang membawa keberkahan dan khasiatnya tetap Allah SWT 

sematalah yang bisa menjadikan keberkahan dan penyembuhan, air hanya sebagai 

wasilah saja. 
100

 

b. Garam Krasak  

Garam krasak adalah sebutan lain dari garam kasar, masyarakat Desa Sukananti 

mempercayai bahwa garam krasak ini memiliki banyak manfaat untuk tangkal sihir, 

santet, dan guna-guna. Maka dari itu banyak pedagang yang menggunakan garam 

krasak ini guna penangkal sihir atau guna-guna yang bisa saja menyerang usaha 

dagangnya yang bisa mengakibatkan dagangannya tidak laku karena terkena 

gangguan-gangguan makhluk halus yang sengaja dikirim untuk mematikan usaha 

dagang orang tersebut, biasanya yang melakukannya adalah orang yang sama-sama 

berdagang yang merasa tersaingi usaha dagangnya.
101

  

Selain itu ternyata kegunaan garam krasak (kasar) di dunia spiritual sangatlah 

banyak di antaranya adalah sebagai berikut : 

                                                             
99 Busrianto, ñPenggunaan Ayat-Ayat Al-Qurôan Sebagai Azimat Di Desa Sumberjambe Kecamatan Sumberjambe 

Kabupaten Jember (Kajian Living Qurôan).ò 
100 Hasyim, ñPenglaris Dalam Perspektif Kyai Ilmu Hikmah.ò 
101

 Hasil Wawancara dengan Rawana (Pedagang) di Pasar Kamis Desa Sukananti tanggal 25 Agustus 2023.  
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1) Menetralisir energi negatif , Garam kasar bisa untuk menetralisir energi 

negatif yang ada disekitarnya. 
102

 

2) Pengusiran makhluk astral, garam kasar kerap digunakan untuk kegiatan 

pengusiran makhluk astral/hantu. 
103

 

3) Pembersihan tempat, garam kasar juga sering dimanfaatkan untuk 

membersihkan suatu tempat yang disinyalir terdapar aktivitas supranatural.  

4) Dilemparkan ketubuh yang alami gangguan gaib, garam kasar juga 

dipergunakan dengan cara dilemparkan ke tubuh manusia yang mengalami 

gangguan gaib.  

5) Tangkal ilmu hitam, garam kasar juga disebut-sebut bisa menjadi tangkal ilmu 

hitam sihir, santet dan guna-guna.  

6) Menangkal serangan gaib, garam kasar bisa menangkal serangan gaib.  

7) Menetralisir tubuh, garam kasar sering juga digunakan untuk menetralisir 

tubuh yang terkena gangguan gaib.  

8) Membuang jimat, garam kasar kerap dilarutkan ke air untuk dimandikan ke 

jenazah untuk bisa membuang jimat. 

9) Larutan garam kasar yang dimandikan kejenazah dipercaya bisa mengusir 

khodam jin di dalam jasad. 
104

 

c. Air Cucian Beras  

Air cucian beras mempunyai beberapa manfaat yang tidak banyak diketahui salah 

satunya yaitu bisa digunakan sebagai penglaris dagangan, penangkal dari segala jenis 

ilmu sihir yang sengaja dikirim oleh seseorang. Walaupun sekarang ini zaman sudah 

modern, namun masih ada saja orang-orang yang menggunakan ilmu sihir untuk 

membuat celaka orang yang tidak mereka sukai, bahkan untuk menumbangkan usaha 

orang lain yang dianggap menjadi saingannya, dan untuk mengatasi semua hal itu 

salah satunya dengan menggunakan air cucian beras ini sebagai penangkalnya.
105

  

Hal pertama yang harus dipersiapkan untuk menangkal sihir kiriman dengan air 

cucian beras yaitu dengan cara menyiapkan air cucian beras tersebut kedalam sebuah 

wadah, siapkan juga beberapa lembar daun kelor yang nantinya akan dimasukkan ke 

dalam air cucian beras tersebut, masukkan lah daun kelor sebanyak 11 ranting tapi 

                                                             
102 Fakultas Ushuluddin, Naskah Kuno, and Asal-usul Besi Kharsani, ñParadigma-1-Naskah-Pesat-Vol.-5-No.-5-

November-2019-Ok-1,ò n.d., 1ï18. 
103 Ushuluddin, Kuno, and Kharsani. 
104 Kadek Sukiada, ñSistem Medis Tradisional Suku Dayak Dalam Kepercayaan Hindu Kaharingan Di Kota 

Palangkaraya, Provinsi Kalimantan Tengah,ò Dharmasmrti: Jurnal Ilmu Agama Dan Kebudayaan 14, no. 27 (2018): 52ï67, 

https://doi.org/10.32795/ds.v14i27.47. 
105 Hasil Wawancara dengan Yamana (Pedagang) di Pasar Kamis Desa Sukananti tanggal 25 Agustus 2023  
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diambil daunnya saja, selain daun kelor siapkan juga garam krasak sebanyak 2 

genggam dan campurkan ke dalam air cucian beras yang sudah dicampur daun kelor 

aduk garam tersebut hingga larut bersama airnya.  

Setelah air sudah selesai di campur dan diaduk maka langkah selanjutnya yaitu 

bacakan beberapa bacaan seperti syahadat sebanyak 3 kali lalu ayat kursi sebanyak 

211 kali setelah itu tiupkan kedalam air cucian beras yang sudah dicampur tadi, dan 

air cucian berasnya langsung di gunakan untuk menyiram sekitaran rumah, atau 

digunakan untuk mengepel rumah atau siramkan di tempat usaha. Adapun jika untuk 

bisa menghilangkan sihir kiriman dari seseorang dalam tubuh maka mandikan air 

cucian beras tersebut kepada orang yang terkena sihir tersebut, bahkan kalau bisa di 

usahakan pada saat menyiramkan air tersebut yang menyiramkan harus dalam 

keadaan suci dari hadas ataupun najis lebih bagus lagi sambil ada wudhu.  

d. Rajah Jimat Penglaris  

Rajah adalah sebuah proses memasukkan kekuatan metafisika dan Spiritual 

kedalam media benda dengan kemampuan Ilmu Hikmah, Ilmu Rahasia Huruf dan 

Ilmu Pengendalian sehingga terbentuk suatu metode yang disebut dengan rajah. 

Metode rajah yang baik dan benar bisa digunakan untuk beragam pengisian, rajah 

sendiri umumnya dilakukan oleh para pemuka agama salah satunya di Desa 

sukananti, untuk memberikan kekuatan kepada orang yang memakainya. Rajah hanya 

bisa dilakukan oleh yang memiliki keahlian saja  yang memang sudah mendapatkan 

izin agar bisa menggunakan kedua ilmunya tersebut. 
106

 

Meski tidak semua namun peneliti saat wawancara menemukan pedagang pasar 

kamis yang mengaku menggunakan rajah penglaris dagangan yang dilipat olehnya 

dan dibungkus dengan plastik. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh pemiliknya 

sebagai rajah jimat. Beliau mengungkapkan ñsaya memakai benda ini sebetulnya saya 

cuma mau jalan usaha saya agar lancar dan laris  pada intinya benda rajahan ini untuk 

jaga-jaga karena manusia itu tidak tau pada hal yang ghaib, dan pada intinya biar 

selamat lancar usahanyaò.  

Itulah rajah jimat penglaris jimat ini dipakai untuk syarat berdagang dan 

khasiatnya supaya barang dagangannya bisa cepat laku, penggunaanya ialah 

diletakkan ditempat sekitar sudut tempat berdagang atau lebih bagus lagi jika 

diletakkan di tempat penyimpanan uang, namun pengakuan yang menggunakan rajah 
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57 
 

 
 

tersebut dia hanya ingin masyarakat memahami tentang ikhtiar menggunakan rajah 

namun pada hakikatnya tetap meminta pertolongan kepada Allah SWT.  

Pemakaian rajah jimat sudah menjadi hal yang tidak aneh lagi di kalangan 

pedagang pasar kamis desa sukananti. Sebagian orang menyangka bahwa memakai 

rajah jimat itu bukan merupakan perkara terlarang asalkan keyakinannya meyakini 

bahwa rajah jimat tersebut hanya sekedar sebagai sebab, atau sebatas ikhtiar dan 

usaha saja, adapun penentu ada pengaruh atau tidaknya rajah jimat tersebut adalah 

Allah SWT. 

Para pedagang menjapatkan rajah jimat penglaris dari nenek muyang, yaitu 

diturunkan secara turun temurun kepada para pedang.  

 

e. Minyak wangi (zaôfaron, misik, anbar dll)  

Beberapa minyak wangi seperti zaôfaron, misik dan anbar dipercaya memiliki 

kekuatan. Terutama untuk menarik khadam, entah dari bangsa malaikat, jin atau rijal 

al-ghaib supaya membantu kelancaran hajat pasien. Dalam hal ini rajah, jimat atau 

wafaq yang ditulis dikertas atau kulit hewan biasanya ditulis menggunakan tinta dari 

minyak wangi tersebut atau sekedar dioleskan. Contoh : rajah penglaris yang 

biasanya menggunakan tulisan pegon jawa. 
107

 

Tulisan arab pegon jawa itu biasanya disuruh untuk dibawa kemana saja, entah itu 

ditaruh di dalam sebuah kantong plastik atau ditaruh di dalam dompet jadi tidak di 

gantung atau ditempelkan.  

Selain kelima hal tersebut dari hasil wawancara ada beberapa pedagang yang 

menjelaskan bahwasanya ada beberapa cara penangkal dagangan agar aman dari 

tuyul pencuri uang/jin nakal. Di antaranya adalah sebagai berikut :  

1) Dengan mengikat uang hasil dagangannya dengan karet guna untuk menghindari 

uang hilang dari para tuyul tujuan dari mengikat uang dengan karet yakni agar 

uang sulit diambil perlembarnya, karena banyak cerita beredar bahwa tuyul 

mencuri uang lembar perlembar jika diikat dengan karet maka tuyul akan 

kesulitan untuk mencurinya. 
108

 

2) Dengan cara menyimpan yuyu/kepiting sawah dari beberapa hasil wawancara 

yang dilakukan cara ini banyak digunakan oleh para pedagang untuk mencegah 

tuyul agar tidak mencuri uang, dari banyak cerita bahwasannya tuyul sangat suka 

bermain dengan kepiting sawah maka dari itu para pedagang sengaja menyimpan 

                                                             
107 Hasyim, ñPenglaris Dalam Perspektif Kyai Ilmu Hikmah.ò 
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kepiting tujuan nya agar tuyul bermain dengan kepiting maka dari itu uang para 

pedagang akan aman dari tuyul tersebut.  

3) Dengan menyimpan jarum, peniti dan cermin. Dari penjelasan para pedagang 

benda ini dapat mengusir tuyul agar takut dan tidak mencuri uang.
109

   

 

f. Ratu Lebah dan Ratu Semut 

  Sosok semut di dalam kitab suci dimuat dalam (QS. An Naml: 17 ï 18), sedang 

sosok Komunitas Lebah dimuat dalam (QS. An Nahl: 68 ï69), kedua jenis komunitas 

ini dicipta sebagai salah satu tanda kebesaran Sang Pencipta agar manusia mencerna 

dengan akal fikirannya, baik dari perilaku, sistem organisasi dan cara hidupnya. 

Ketika manusia mampu membaca, mencerna dan mehahami sinyal-sinyal yang 

diisyaratkan sang Khaliq dari perilaku kehidupan semut dan lebah ke dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, maka keamanan, kedamaian, 

kesejahteraan dan ketenterman hidup di negeri ini akan dirasakan dan dinikmati oleh 

segenap lapisan masyarakat secara merata dan berkeadilan.
110

 

g. Taring Harimau 

Salah satu bentuk akibat dari kepunahan macan, yang buruk adalah pembuatan 

jimat. Di kalangan penggiat supranatural, macan memang memiliki banyak 

keampuhan. Hampir seluruh bagian tubuhnya konon mengandung khasiat ampuh.
111

 

Para pedagang mendapatkan jimat taring harimau dari nenek moyang atau keturunan 

masing masing, keluarag biasanya menurunkan jimat tersebut secara berangsur-

angsung agar tidak terputus. Selain itu biasanya para pedagang membeli jimat 

tersebut kepada orang  

1). Kekuatan Ghaib untuk Sifat Kandel atau Keberanian 

Orang yang memiliki jimat taring Macan akan dianugerahi keberanian dan rasa 

percaya diri yang tinggi. Dia tak akan gentar menghadapi apa pun atau siapa pun 

yang mencoba mengganggunya. Namun, karena energi dalam taring tersebut bersifat 

panas, seperti karakter Macan yang galak dan ganas, jika tidak mampu 

mengendalikannya, pemilik jimat taring Macan bisa terpengaruh oleh energi tersebut 

sehingga menjadi mudah marah.
112

 

 

                                                             
109 Hasil Wawancara, 25 Agustus 2023  
110 Busrianto, ñPenggunaan Ayat-Ayat Al-Qurôan Sebagai Azimat Di Desa Sumberjambe Kecamatan Sumberjambe 

Kabupaten Jember (Kajian Living Qurôan).ò 
111 Yadi Mulyadi and Yadi, ñAl-Qurôan Dan Jimat (Studi Living Qurôan Pada Masyarakat Adat Wewengkon Lebak 

Banten),ò 2017, 1ï209. 
112 Yadi Mulyadi and Yadi. Yadi Mulyadi and Yadi. 
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2). Kekuatan Ghaib untuk Kewibawaan 

Taring Macan asli diyakini memiliki khasiat atau tuah ghaib untuk menambah 

kharisma dan kewibawaan, sebagaimana halnya Macan yang sangat berwibawa dan 

ditakuti. 

Orang yang memiliki taring Macan juga akan dipenuhi dengan wibawa dan kharisma 

yang besar, sehingga dihormati dan ditakuti oleh semua orang karena pancaran energi 

supranatural dari taring Macan yang telah meresap ke dalam tubuhnya. 

3). Kekuatan Ghaib untuk Kekuatan 

Pemilik taring Macan akan memiliki kekuatan supranatural yang luar biasa, 

terutama pada saat-saat genting atau terdesak, di mana kekuatannya akan muncul 

secara spontan meresapi tubuhnya. 

Dia akan berubah menjadi kuat dan garang seperti seekor Macan yang sedang 

mengamuk, dan pukulannya bisa menjadi mematikan. 

4). Kekuatan Ghaib untuk Penundukan 

Orang yang memiliki taring Macan juga lebih mudah mempengaruhi dan 

menundukkan orang lain karena kata-katanya dipenuhi dengan kekuatan yang seakan 

merupakan auman Harimau, sehingga tidak ada yang berani membantah ucapannya. 

Apalagi jika dia membentak, orang yang dibentak akan langsung ciut nyalinya. 

Taring Macan sangat cocok dimiliki oleh seorang pemimpin yang memerlukan 

ketegasan dan kewibawaan.
113

 

h. Jarum dan Peniti  

Kepercayaan nenek moyang dengan menggunakan jarum dan peniti u ntuk 

menangkal makhluk halus yang ingin berbuat jahat sudah di percayai oleh para 

pedagang Ketika berniaga. Mereka mepercaiyai bahwa menggunakan barang seperti 

jimat yang disarankan tersebut maka akan berpengaruh terhadap barang 

perniagaan.
114
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B. Pengaruh Benda Mistik dalam Perniagaan Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti 

Kecamatan Way Tenong  

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah penulis lakukan dengan 

Darmaji, Yamana, Ridin, Rasdin, Rawana Dan Datuk Saldin, maka dapat disimpulkan 

bawa yang melatar belakangi dan juga memotivasi penggunaan benda mistik dalam 

perniagaan pedagang pasar kamis desa sukananti adalah menggap bahwasannya dengan 

benda-benda mistik seperti jimat penglaris tersebut maka dagangan mereka adan laris dan 

laku keras, selain itu mereka menggunakan jimat penglaris karena mereka terpengaruh 

oleh pemikiran-pemikiran orang terdahulu, dari penggunaan benda-benda tersebut 

sehingga tmbuhlah rasa semnagat berjulan yang sebenarnya meyebakan dagangan 

mereka laku, selain itu dengan kurangnya pemahaman agama serta pendidikian yang 

memadai para pegadang pasar kamis desa sukananti menyebakan mereka lebih 

mempercayai jimat penglaris, meski demikian mereka tetap menjalankan syariat islam 

seperti berdoa sholat serta amaan zikir. 

Dari berbagai latar belakang dan cara pengimplementasian yang sudah diyakini 

oleh para pedagang di pasar kamis Desa Sukananti sebagai langkah preventif dari 

peliknya persaingan, adapula dampak-dampak yang dirasakan oleh pedagang pasca 

menerapkan spiritual terhadap benda-benda mistik dalam perniagaannya. Dampak yang 

mereka rasakan secara umum berimplikasi pada psikologi mereka dalam bersaing, 

semisal menimbulkan kepercayaan dalam berdagang, menurunkan sifat saling curiga 

pada pedagang lainnya, lebih siap dalam menghadapi berbagai kemungkinan yang akan 

terjadi baik dari segi lahir dan batin.  

Hal ini sejalan dengan Muhammad, Sang Zahid Hal tersebut sesuai dengan teori 

yang telah dibahas diatas yaitu bahwa zikir-zikir, doa-doa, dilakukan sebagai upaya 

melepaskan segala kegalauan, kecemasan, kerisauan, dan kemelut-kemelut kehidupan 

atau sebagai media meminta sesuatu yang diharapkan dan diimpikan pada sang 

pencipta.
115

 

Jika dilihat dalam pandangan Islam penggunaan benda mistik perniagaan seperti 

jenis air sholawat, air cucian beras, garam krasak, selama cara penggunaanya tidak 

menyimpang dari ajaran Islam, maka itu di perbolehkan, apalagi air sholawat sudah jelas 

itu adalah air yang dibacakan sholawat sementara sholawat itu sangat dianjurkan untuk 

mengambil keberkahan dan bertawasul kepada Rasulullah SAW, adapun penggunaan air 

cucian beras dan garam krasak mereka membacakan dzikir-dzikir kepada Allah untuk 

                                                             
115 Muhammad, Sang Zahid: Mengarungi Sufisme Gus, 118-120 
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meminta agar usahanya selalu lancar dan dijauhkan dari musibah seperti gangguan 

makhluk ghaib, atau sihir. Karena meskipun beberapa pedagang menggunakan benda-

benda tersebut tetap saja keyakinan dan tempat meminta pertolongannya hanya kepada 

Allah SWT.  

Sehingga dengan mereka melakukan spiritual dalam usahanya, para pedagang 

menemukan kemantapan dalam menjalani usahanya, karena segala kerisauan yang ada 

dalam kemelut hatinya tentang gangguan eksternal yang bersifat magis dapat mereka 

bentengi dengan melakukan perilaku spiritual dengan caranya masing-masing. Selain 

kemantapan yanga didapat, dari segi faktor ekonomi pun mempunyai pengaruh, misal 

semakin meningkatnya laba yang didapat oleh penjual, barang yang ditawarkan habis 

dengan target yang direncanakan dan lain-lain. Karena untuk menilai keberhasilan dari 

penerapan strategi yang digunakan, dapat dilihat dari semakin banyaknya pelanggan yang 

menerima produk atau jasa yang di tawarkan maupun mampu memberikan kepuasan 

kepada pelanggan, seandainya pelanggan sudah merasa terpuaskan dengan apa yang 

ditawarkan, berarti strategi yang diterapkan sudah cukup berhasil. Meski masih banyak 

lagi yang dapat digunakan sebagai bahan penilaian lain. Hal ini terlihat tampak dari 

perbedaan secara signifikan dari orang-orang yang telah menerapkan spiritual dengan 

rajin dengan pedagang yang hanya sekedar pasrah tanpa usaha spiritual.  

Namun berbeda lagi jika benda mistik yang mereka gunakan itu hal yang samar-

samar apakah benda itu menyimpang dari agama atau tidak seperti misalnya rajah jimat, 

mengikat uang, menyimpan yuyu/kepiting, dan menyimpan jarum serta jimat kris yang 

biasanya harus dimandikan dan sebagainya yang seperti itu biasanya jelas menggunakan 

bukan ilmu hikmah maka hal itu dilarang oleh agama. Dan bisa dilihat pedagang yang 

menggunakan benda-benda mistik tersebut usianya memang sudah senja, akibat 

ketidaktahuan mereka karena kurangnya pendidikan saat masa mudanya, kurangnya ilmu 

agama yang mereka dapatkan sehingga mereka tidak begitu memahami akibat 

menggunakan benda-benda mistik yang mereka anggap bisa membantu melariskan dan 

melindungi dagangan mereka dari kejahatan tuyul dan makhluk gaib. Sementara jika kita 

ingin masyarakat yang profesinya berdagang itu terhindar dari benda-benda mistik yang 

bertentangan dengan agama Islam maka kita sebagai orang yang memiliki pengetahuan 

jangan bosan mengingatkan akan bahayanya benda mistik yang menggunakan ilmu hitam 
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itu jika digunakan oleh mereka, dan selalu tingkatkan keimanan dan keyakinan kita 

kepada Allah SWT, serta teruslah berdoa agar kita terhindar dari hal-hal seperti itu.
116

  

Jadi bisa peneliti lihat meskipun beberapa pedagang menggunakan benda-benda 

penglaris, seperti air sholawat, garam krasak, air cucian beras, dan rajahan, akan tetapi 

pedagang tersebut menggunakan benda-benda penglaris tersebut hanya bentuk ikhtiar 

mereka agar dagangan mereka bisa cepat laku dan terhindar dari berbagai macam 

gangguan dari makhluk ghaib, sehingga beberapa benda yang mereka rajah dan di doakan 

sendiri itu bisa di bilang diperbolehkan karena mereka melakukan itu dengan 

mengharapkan berkah dan kekuatan dari Allah SWT. Namun, ada beberapa dari 

pedagang yang tanpa disadari sebenarnya beberapa benda mistik yang mereka gunakan 

itu sifatnya tidak diketahui apakah sesuai syariat atau tidak contohnya seperti rajah jimat 

penglaris, jimat kris, mengikat uang, menyimpan yuyu/kepiting, dan menyimpan jarum 

dan sejenisnya.   

Latar belakang dan motivasi penggunaan benda mistik dalam perniagaan 

pedagang pasar kamis desa sukananti yaitu bahwa perniagaan masyarakat di Desa 

Sukananti ini sejak zaman dahulu sudah menggunakan berbagai jenis benda mistik 

sebagai penglaris dan sebagai penangkal keburukan dalam usaha dagangannya, hal ini 

merupakan usaha mereka agar usaha dagang mereka terlindungi selain itu adapun benda 

mistik yang digunakan merupakan kebudayaan turun temurun yang mereka dapatkan dari 

orang tua zaman dahulu. Karena banyaknya persaingan antar pedagang maka hal ini 

memotivasi beberapa pedagang di pasar kamis ini menggunakan benda-benda mistik 

sebagai penglaris dan juga penangkal keburukan untuk usaha dagang mereka.  

Pengaruh benda mistik dalam perniagaan pedagang pasar kamis desa sukananti 

kecamatan way tenong yaitu Jadi bisa peneliti lihat meskipun beberapa pedagang 

menggunakan benda-benda penglaris, seperti air sholawat, garam krasak, air cucian 

beras, dan rajahan, akan tetapi pedagang tersebut menggunakan benda-benda penglaris 

tersebut hanya bentuk ikhtiar mereka agar dagangan mereka bisa cepat laku dan terhindar 

dari berbagai macam gangguan dari makhluk ghaib, sehingga mereka tetap 

menggantungkan harapan dan kehendak semuanya kepada Allah SWT. Dan benda-benda 

tersebut sebenarnya tidak memiliki dampak apapun namun yang berdampak baik 

terhadap usaha dagang mereka semua itu berkah dan kekuatan dari pertolongan Allah 

SWT

                                                             
116 Hasil Wawancara dengan Datuk Saldin  (tokoh Agama sekaligus petani kopi dan lada) di pekon Desa Sukananti 

tanggal 24 Agustus 2023.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan di atas dapar disimpulkan hasil 

penelitian dengan judul ñDimensi Mistik dalam Perniagaan (Studi Kasus Pada 

Pedagang Pasar Kamis Desa Sukananti Kecamatan Way Tenong Kabupaten 

Lampung Barat)  yaitu kesimpulannya sebagai berikut :  

1. Jadi yang menjadi latar belakang dan motivasi penggunaan benda mistik dalam 

perniagaan pedagang pasar kamis desa sukananti yaitu bahwa perniagaan 

masyarakat di Desa Sukananti ini sejak zaman dahulu sudah menggunakan 

berbagai jenis benda mistik sebagai penglaris dan sebagai penangkal keburukan 

dalam usaha dagangannya, hal ini merupakan usaha mereka agar usaha dagang 

mereka terlindungi selain itu adapun benda mistik yang digunakan merupakan 

kebudayaan turun temurun yang mereka dapatkan dari orang tua zaman dahulu. 

Karena banyaknya persaingan antar pedagang maka hal ini memotivasi beberapa 

pedagang di pasar kamis ini menggunakan benda-benda mistik sebagai penglaris 

dan juga penangkal keburukan untuk usaha dagang mereka.  

2. Adapun pengaruh benda mistik dalam perniagaan pedagang pasar kamis desa 

sukananti kecamatan way tenong yaitu Jadi bisa peneliti lihat meskipun beberapa 

pedagang menggunakan benda-benda penglaris, seperti air sholawat, garam 

krasak, air cucian beras, dan rajahan, akan tetapi pedagang tersebut menggunakan 

benda-benda penglaris tersebut hanya bentuk ikhtiar mereka agar dagangan 

mereka bisa cepat laku dan terhindar dari berbagai macam gangguan dari 

makhluk ghaib, sehingga mereka tetap menggantungkan harapan dan kehendak 

semuanya kepada Allah SWT. Dan benda-benda tersebut sebenarnya tidak 

memiliki dampak apapun namun yang berdampak baik terhadap usaha dagang 

mereka semua itu berkah dan kekuatan dari pertolongan Allah SWT.  

 

B. Rekomendasi  

1. Diharapkan bagi masyarakat yang melihat berbagai macam benda-benda yang 

hakikatnya adalah ciptaan Allah SWT, agar digunakan untuk meningkatkan 

ketakwaan kepada Allah SWT bukan sebagai sarana untuk menggantungkan 

hidup yang akhirnya khawatir bisa bertentangan dengan agama dan bisa merusak 

keyakinan iman kepada Allah SWT.  
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2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa mengikis sedikit demi sedikit 

tradisi nenek moyang moyang yang ada di Desa sukananti, Kecamatan Way 

Tenong Kabupaten Lampung Barat yang bertentangan dengan syariat Islam, 

karena seperti yang kita tahu bahwa tradisi atau kebudayaan itu harus selalu 

sejalan dengan aturan-aturan serta petunjuk dari Allah SWT. Jadi, agama harus 

dijadikan sebagai pedoman hidup yang dapat diterapkan dalam nilai-nilai tradisi 

yang berkualitas.  
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